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ABSTRAK 

Rozi, Fakhrur. 2025. Rancang Bangun Sistem Kearsipan Berbasis Web Di 

Kantor Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kota Mojokerto Deangan 

Metode Prototype. Progam Studi Perpustakaan dan Sains Informasi. 

Fakultas Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Fakhris Khusnu 

Reza Mahfud, M.Kom., (II) Yulianto, M.Pd.I 

Kata kunci : Sistem Kearsipan, Kearsipan Berbasis Web, Metode Prototype, Black 

Box Testing, ISO 25010 

Penelitian ini membahas tentang pengelolaan0arsip di Kantor Badan 

Kesatuan0Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Kota Mojokerto masihidilakukan 

secaraomanual, sehinggaimenimbulkanoberbagai permasalahan, antara lain 

keterbatasan akses dokumen, lamanya proses pencarian arsip, risiko kehilangan dan 

kerusakan dokumen fisik, serta penyimpanan arsip yang tidak terstruktur. 

Penelitian0ini0bertujuan untuk merancang0dan membangun sistem kearsipan 

berbasisiweb yangimampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

arsip di lingkungan Bakesbangpol Kota Mojokerto. Jenisipenelitian yang 

digunakaniadalah Research and Development (R&D). Metode 

pengembanganisistemiyang digunakaniadalah metodeiprototype, yang terdiri dari 

tahapan komunikasi, perencanaan, perancangan, pengembangan, serta penyerahan 

dan evaluasi. Sistem yang dikembangkan memiliki fitur utama berupa pengelolaan 

arsip masuk dan keluar, klasifikasi arsip, pencarian arsip, manajemen pengguna, 

serta pengamanan data. Pengujianosistem dilakukanomenggunakan metodeoBlack 

Box Testing untukomenguji fungsionalitasosistem, serta pengujian kualitas sistem 

berdasarkan standar ISO 25010. Hasilopengujianomenunjukkan 

bahwaoseluruhofungsi sistem berjalanosesuai denganokebutuhan pengguna dan 

sistem memenuhi aspek pengujian ISO 25010 yang meliputi functionality, 

reliability, usability, performance efficiency, maintainability, dan portability. 

Dengan demikian, sistem kearsipan berbasis web yang dikembangkan dinyatakan 

layak digunakan dan mampu menjadi solusi atas permasalahan pengelolaan arsip di 

Kantor Bakesbangpol Kota Mojokerto. 
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ABSTRACT 

 

Rozi, Fakhrur. 2025. The Designing of Web-Based Archival System at  the Office 

of the National and Political Unity Agency (Bakesbangpol) of Mojokerto 

City Using Prototype Method. Library and Information Science Study 

Progam. Faculty of Science and Technology, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Addvisor: (I) Fakhris Khusnu Reza 

Mahfud, M.Kom., (II) Yulianto, M.Pd.I 

Keywords: Archive System, Web-Based Archive, Prototype Method, Black Box 

Testing, ISO 25010 

The research examines manual archival management at the Office of the 

National and Political Unity Agency (Bakesbangpol) of Mojokerto City, which 

leads to various problems, including limited document accessibility, lengthy 

archive retrieval processes, risks of loss and damage to physical documents, and 

unstructured archive storage. It aims to design and develop a web-based archival 

system that enhances the effectiveness and efficiency of archival management at 

Bakesbangpol of Mojokerto City. It employed a Research and Development (R&D) 

approach. The researcher used the prototype method for system development, 

consisting of the stages of communication, planning, design, development, delivery, 

and evaluation. The developed system provides key features, including the 

management of incoming and outgoing archives, archive classification, archive 

searching, user management, and data security. The researcher conducts a system 

examination using Black-Box Testing to evaluate system functionality and assess 

system quality in accordance with ISO 25010. The test results indicate that all 

system functions operate in accordance with user requirements and that the system 

meets the ISO 25010 quality characteristics, including functionality, reliability, 

usability, performance efficiency, maintainability, and portability. Therefore, the 

developed web-based archival system is considered feasible for use and able to 

address archival management problems at the Bakesbangpol Office of Mojokerto 

City. 
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 لص البحثخمست

 
 نظام الأرشفة المعتمد على الويب في مكتب هيئة الوحدة الوطنية والسياسة بناء. تصميم و 2025، فخر. الرازي

كلية العلوم ،  المكتبات وعلوم المعلوماتالبحث الجامعي. قسم موجوكرتو باستخدام طريقة النموذج الأولي.  
يزا ر الن حسس فخري: الأول الانج. المشرفمة الحكومي ةميلإسلابجامعة مولانا مالك إبراهيم ا والتكنولوجيا

 .اجستيرالميوليانتو، : الثاني؛ المشرف اجستيرالم، محفوظ

 ISO 25010  نظام أرشفة، أرشفة عبر ويب، طريقة نموذج أولي، اختبار صندوق أسود، معيار :رئيسيةالكلمات ال

في مدينة  (Bakesbangpol) والسياسةنية طو ال وحدةهيئة الإدارة الأرشيف في مكتب ا البحث تناول هذي
، مما يسبب عدة مشكلات، من بينها قصر الوصول إلى الوثائق، وطول مدة البحث  موجوكرتو والتي لا تزال تتم يدويًا
ا عن الأرشيف، وخطر فقدان أو تلف الوثائق المادية، بالإضافة إلى تخزين الأرشيف بشكل غير منظم. هدف هذ

 قادر على تحسين فعالية وكفاءة إدارة الأرشيف في بيئةالعلى الويب المعتمد فة رشالأبناء نظام و يم إلى تصمالبحث 
Bakesbangpol بمدينة موجوكرتو. نوع البحث المستخدم هو البحث والتطوير(R&D)  . ومنهج تطوير النظام

صميم، والتخطيط، والت ،اصلوالذي يتكون من مراحل التو   (Prototype) المستخدم هو منهج النموذج الأولي
النظام المطوّر يمتلك ميزات رئيسية تشمل إدارة الأرشيف الوارد والصادر، تصنيف  .والتطوير، وكذلك التسليم والتقييم

الأرشيف، البحث في الأرشيف، إدارة المستخدمين، وكذلك تأمين البيانات. تم اختبار النظام باستخدام طريقة 
 .ISO 25010عيار ، بالإضافة إلى اختبار جودة النظام وفقاا لمار وظائف النظامبختاختبار الصندوق الأسود لا

 ار اختباريأظهرت نتائج الاختبار أن جميع وظائف النظام تعمل وفقاا لاحتياجات المستخدمين وأن النظام يفي بمع
ISO 25010 وبالتالي، ، وقابلية النقلةيانالتي تشمل الوظائفية، الموثوقية، سهولة الاستخدام، كفاءة الأداء، الص .

يمكن اعتبار نظام الأرشفة المبني على الويب الذي تم تطويره صالحاا للاستخدام وقادراا على أن يكون حلاا لمشكلات 
 .دينة موجوكرتوبم والسياسةوطنية وحدة الهيئة ال إدارة الأرشيف في مكتب
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        3-02-2026 

Translator, 

 

 

Rizka Yanuarti 

NIPPPK 197801242023212005 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

BadanoKesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) adalahosalahisatu 

instansiipemerintahan yang memiliki peran penting dalam mengawasi dan 

memfasilitasi berbagaiiaspekiyangiberkaitanidenganikehidupan sosial, politik, dan 

kemasyarakatan. Bangkesbangpol merupakaniunsuripelaksanaourusanipemerintah 

di bidang kesatuanibangsa dan politik dalam negeri. Badan ini dipimpinioleh 

KepalaiBadaniyangibertanggungijawab kepada Walikota atau Bupatiomelalui 

sekretaris daerah (Ponto dkk, 2019).  

Kearsipan merupakan bagian yangosangatipenting dalamimanajemen 

organisasi, khususnya di lingkungan pemerintahan. Pengelolaan arsip yang efektif 

dan efisien tidak hanya membantu dalam menjaga keamanan dan keberlangsungan 

informasi, tetapi juga mendukung kelancaran operasional serta pengambilan 

keputusan yang tepat. Namun, di banyak instansi pemerintah termasuk di 

Bakesbangpol Kota Mojokerto, masih terdapat berbagai tantangan dalam 

pengelolaan arsip. Menurut Sutarno (2016), perubahan teknologi menjadi salah satu 

tantangan utama dalam manajemen arsip. Penggunaan sistem manajemen arsip 

elektronik (e-arsip) masih menghadapi hambatan seperti kurangnya infrastruktur 

teknologi dan pengetahuan tentang sistem ini di kalangan pegawai pemerintahan. 

Di lingkungan pemerintahan, adaptasi teknologi sering kali berjalan lambat, 

sehingga pengelolaan arsip menjadi tidak efisien. 

Beberapa permasalahan terkait pegelolaan arsip yang terjadi di kantor 

Bakesbangpol Kota Mojokerto, yaitu keterbatasan akses dokumen yang 

menghambat kecepatan dan efektivitas pencarian informasi, serta risiko kehilangan 

dan kerusakan dokumen fisik akibat bencana atau penggunaan yang kurang hati-

hati. Proses pengelolaan arsip yang dilakukan secara manual juga meningkatkan 

risiko kesalahan dan ketidakakuratan data, sementara penyimpanan dan 

pengambilan dokumen yang tidak terstruktur dapat mengurangi efisiensi 
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operasional. Selain itu, keterbatasan ruang untuk menyimpan dokumen fisik dan 

kesulitan dalam melacak atau mencari dokumen di antara banyak arsip yang tidak 

terorganisir semakin menambah beban dan memperburuk situasi. Pengelolaan versi 

dokumen yang sering diperbarui juga dapat menimbulkan permasalahan yakni 

kebingungan dan ketidakpastian. Menurut Wahyono(2005), pengelolaan arsip 

mencakup seluruh tahapan mulai dari pencatatan,ipengendalian,ipendistribusian, 

penyimpanan,ipemeliharaan,ipemantauan,ipemindahan, hingga pemusnahan, yang 

menggambarkan siklus hidup dokumen dari awal hingga akhir. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi berbasis teknologi, seperti sistem kearsipan berbasis website, 

untuk mengatasi berbagai tantangan ini dan meningkatkan efisiensi serta keamanan 

pengelolaan arsip di kantor Bakesbangpol Kota Mojokerto. Permasalahan terkait 

sistem kearsipan tersebut diperolehipeneliti ketikaimelakukan kegiatan Praktik 

KerjaiLapangan (PKL) dan observasi di Kantor Bakesbangpol Kota Mojokerto. 

Dengan demikian, permasalahan kearsipan ini menjadi alasan penting untuk 

merancangidan membangunisebuah sistem kearsipan berbasisiweb yangidapat 

membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan arsip. 

Perkembangan teknologi yang terus meningkat menjadikannya bagian 

penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, penggunaan teknologi digital 

dapat membantu proses kearsipan Kantor Bakesbangpol Kota Mojokerto(Nizam 

dkk., 2024). Rancang bangun sistem kearsipan   ini diharapkan membantu pihak 

instansi, pegawai, dan masayarakat umum yang mempunyai kepentingan yang 

berurursan dengan Bakesbangpol Kota Mojokerto. seperti yang dijelaskan pada 

ayat Az-Zalzalah ayat 7 :  

ةٍ خَيْرًا يَّرَه        فمََنْ يَّعْمَلْ م  ثقَْالَ ذرََّ

Artinya : "Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan 

melihat (balasan)-nya.”  

Tafsir surah Al Zalzalah ayat 7 berdasarkan kitab Tafsir Al-Misbah karya 

Quraish Shihab. Pada ayat 7 yang memiliki tafsir “Kemudian, barangsiapa berbuat 

suatu kebaikan, walaupun hanya sebesar butir debu, ia akan melihatnya dalam 

https://www.bershalawat.com/tag/quraish-shihab
https://www.bershalawat.com/tag/quraish-shihab
https://www.bershalawat.com/tag/quraish-shihab
https://www.bershalawat.com/tag/quraish-shihab
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lembaran catatan amal perbuatan (shahifah) dan mendapatkan balasannya” (faman, 

2024). 

Sedangkan tafsir dari Kemenag dalam ayat-ayat ini, Tuhan menguraikan 

konsekuensi dari setiap tindakan manusia. Individu yang berbuat baik, bahkan 

dalam skala sekecil atom, akan mendapatkan balasannya, seiring dengan individu 

yang melakukan kejahatan, sekalipun seberat atom akan merasakan akibatnya. 

Tindakan kebajikan yang dilakukan oleh individu non-muslim tidak dapat 

memberikan perlindungan atau melepaskan mereka dari hukuman sebagai 

konsekuensi dari kekafiran. Mereka akan terus mengalami penderitaan yang 

berkepanjangan di dalam neraka. Sehubungan dengan sistem informasi yang 

membantu pelayanan Bakesbangpol, ayat ini dapat dihubungkan dengan pencatatan 

dan pelacakan kegiatan-kegiatan positif atau kebaikan yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok masyarakat. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai seperti yang 

terdapat dalam Surat Az-Zalzalah ayat 7 ke dalam sistem informasi, Bakesbangpol 

dapat lebih efektif dalam mempromosikan dan memberdayakan kegiatan positif 

yang mendukung tujuan persatuan dan politik yang baik dalam masyarakat 

(Kemenag, 2022).  

Pada hasil penelitian terkait “Rancang0Bangun Sistem Pengarsipan 

DokumenoBerbasis WeboMenggunakan MetodeoPrototype (StudioKasus : 

ATR/BPN1Kantor WilayahoProvinsi SulawesioTenggara)”. Pengarsipan manual 

yang saat ini digunakan di kantor tersebut rawan mengalami kerusakan fisik pada 

arsip dan berpotensi menyebabkan hilangnya data, sehingga diperlukan solusi 

berbasis teknologi untuk meningkatkaniefisiensi dan keakuratan pengelolaan arsip. 

Sistem ini dikembangkan menggunakan0metode prototype, yangimemungkinkan 

peneliti untuk menguji dan memodifikasi sistem secara iteratif berdasarkan umpan 

balik pengguna. Sistem tersebut dibangun menggunakanobahasa pemrograman 

PHP, sehingga memudahkan pegawai dalam melakukanopengarsipan dokumen 

secara lebih cepatidan akurat (Annisya & Nastiti, 2023). 

Metode prototype diusulkan dalam penelitian ini karena memiliki sejumlah 

kelebihan yang memperkuat proses pengembangan sistem. Menurut Ambarsari 
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(2015), kelebihan dari metode prototype antara lain terjalin komunikasi yang efektif 

antara pengembang dan pelanggan, yang memungkinkan pertukaran gagasan yang 

lebih baik. Keunggulan lainnya adalah kemampuan pengembang untuk lebih baik 

dalam menentukan kebutuhan pelanggan melalui literasi prototype, yang 

memperjelas dan menggambarkan solusi yang diinginkan. Selain itu, peran aktif 

pelanggan dalam pengembangan sistem menjadi lebih terasa, memungkinkan 

adanya kontribusi langsung dari pemakai sistem untuk memastikan hasil yang 

sesuai dengan harapan mereka. Keunggulan efisiensi waktu juga muncul, karena 

metode prototype memungkinkan identifikasi dan perbaikan masalah lebih awal 

dalam proses. Demikian, penerapan sistem menjadi lebih mudah karena pengguna 

telah terlibat sejak awal dan menyadari apa yang diharapkan dari sistem yang 

dikembangkan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan di Kantor 

Bakesbangpol  Kota Mojokerto juga menggunakan metode prototype secara 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui  wawancara dengan pegawai 

Kantor Bakesbangpol sebagai narasumber utama untuk mendapatkan data primer. 

Berdasarkanipermasalahan yangitelah dijelaskan di latar belakang, maka di usulkan 

penelitianiini denganijudul "RancangoBangun SistemoInformasi Kearsipan 

BerbasisoWeb Di Kantor Badan Kesatuan Bangsaodan Politik 

(Bangkesbangpol) KotaoMojokerto dengan Metode Prototype". Harapan dari 

penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kemajuan layanan di 

kantor tersebut.  

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkanilatar belakangiyang telah dipaparkan, rumusanimasalah dalam 

penelitianoini adalah bagaimana merancangodan membangun sistem kearsipan 

berbasis web kantor Bangkesbangpol Kota Mojokerto ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuanodari penelitian ini adalah merancangodan membangun sistem 

kearsipan berbasis web dikantor Bangkesbangpol Kota Mojokerto.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaatidari penelitianoini diharapkan dapatidijadikan sebagai referensi 

penelitan berikutnya tentang rancang bangun sistem informasi. Penelitianoini 

diharapkanodapat dijadikanosebagai bahanomasukan dan diterapkan di kantor 

Bakesbangpol Kota Mojokerto guna meningkatkan efesiensi pengelolaan arsip. 

1.5 Batasan Masalah  

Batasanimasalah pada penelitianiini terdiriidari : 

a. Pengelolaan kearsipan di kantor Bakesbangpol Kota Mojokerto dengan rancang 

bangun sistem arsip berbasis web.  

b. Metode pengembangan prototype terdiri dari analisis masalah, ide penelitian, 

pengumpulan data, perancangan sistem, dan desain sistem.  

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematikaopenulisan menggunakan pedoman0penulisan skripsi UIN 

MaulanaiMalik IbrahimiMalang yang terdiriidari bab I sampai denganibab V yang 

diuraikanisebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan berisikan latar belakang penelitian mengenai 

“Rancang Kearsipan Berbasis Website Di Kantor0Badan Kesatuan Bangsa0dan 

Politik (Bangkesbangpol) Kota Mojokerto dengan Metode Prototype”, serta 

menjelaskan identifikasi0masalah,itujuan penelitian,imanfaat penelitian,ibatasan 

masalah penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Padaobab ini berisi kajianopustaka dan landasanoteori. Penelitiimenuliskan 

hasil0dari penelitian terdahulu0berupa karya ilmiah milik0orang lain dan kemudian 

dibandingkan0dengan penelitian peneliti.  
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BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi metodeipenelitian yang terdiri dari jenisipenelitian,itempat 

daniwaktu penelitian,isubjek dan objek penelitian, instrumen penelitian,isumber 

data,ipengumpulan data danianalisis data.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisikan hasil rancangan, implementasi, dan pengujian sistem 

kearsipan pada kantor Bangkesbangpol Kota Mojokerto.  

BAB V: PENUTUP  

Babiini berisikan kesimpulaniberupa pernyataan singkat dari hasil 

penelitian yang0sudah dituliskan untuk menjawab0masalah. Sedangkan 

pada0bagian saran, peneliti0menuliskan saran-saran yang0dibuat berdasarkan 

pengalaman0dan pertimbanganidari peneliti yangiditujukanikepada 

responden,ilembaga terkait,idan penelitiilain di bidangiyang sejenisnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian pertama berjudul “Sistem0Informasi0Pengarsipan0Surat 

Menggunakan0Metode Johari Window dan0Rapid Application Development” 

penelitian ini bertujuaniuntuk merancangisistem informasi pengarsipan surat 

berbasis web di Universitas Pamulang. Penelitian ini ditujukan untuk mengatasi 

permasalahan pengarsipan surat secaraomanual yangotidak efisienodan rentan 

terhadap kehilangan atau kerusakan dokumen. Sistem ini dikembangkan 

menggunakan metode Johari Window untuk proses pengungkapan diri dan 

penerimaan umpan balik, serta metodologi Rapid Application Development (RAD) 

yang meliputi tahap-tahap Business Modelling, Data Modelling, Process 

Modelling, Application Generation, dan Testing and Turnover. 

Bahasaipemrograman yangidigunakan adalah PHP dengan basisodata MySQL. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan teknik ISO 9126 yang mencakup 

parameter functionality, reliability, usability, efficiency, maintainability, dan 

portability. Hasil pengujian menggunakan ISO 9126 oleh internal auditor 

menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat fungsionalitas yang baik (76%), 

keandalan (100%), dan tingkat portabilitas yang baik (70%). Ini mengindikasikan 

bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan harapan dalam memenuhi 

kebutuhan pengarsipan meningkatan efisiensi dan efektivitas dalam proses 

pengarsipan surat di Universitas Pamulang (chrisantus, 2022). 

Penelitian kedua berjudul "RancangoBangun Sistem InformasioArsip Surat 

MenggunakanoMetode Prototype di UPTD SPNF SKB Salatiga" bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan dalam pengelolaan arsip surat secara manual yang 

dilakukan di UPTD SPNF SKB Salatiga. Pengelolaan arsip saat ini dianggap 

kurang efektif dan efisien, mengingat adanya risiko kesalahan pencatatan, 

kerusakan, atau kehilangan dokumen fisik. Oleh karena itu, dikembangkan sistem 

informasi berbasis website dengan menggunakan metode prototype untuk 

menyimpan dokumen dalam bentuk soft file. Sistem ini diharapkan dapat 
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mempermudah pencarian dan menjaga dokumen dari kerusakan serta kehilangan. 

Metode prototype dipilih agar pengembangan sistem dapat melibatkan feedback 

dari pegawai, sehingga sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Sistem ini dibangun menggunakan PHP, CodeIgniter, dan MySQL, dan 

hasil pengujian menunjukkan peningkatan dalam pengelolaan arsip surat melalui 

pembaruan tampilan, penambahan fitur seperti status surat, log aktivitas, dan 

tracking surat. Namun, sistem ini masih terbatas pada penggunaan website dan 

memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk versi mobile serta peningkatan 

keamanan untuk menghindari potensi penyalahgunaan. Penelitian iniodiharapkan 

dapatomeningkatkan efektivitasodan efisiensi dalamopengelolaan arsip surat di 

UPTD SPNF SKB Salatiga, mengurangi waktu yang diperlukan untuk pencarian 

dokumen, dan meminimalkan risiko kerusakan atau kehilangan dokumen penting 

(Wicaksono & Rudianto, 2021). 

Penelitian ketiga berjudul "Perancangan PrototypeiPengelolaaniArsipiSurat 

di DinasiLingkungan HidupiKota Madiun" bertujuan untuk mengatasi masalah 

dalam proses pengarsipan surat yang masih menggunakan metode konvensional di 

DinasoLingkungan Hidup (DLH) KotaoMadiun. Proses pengarsipan saat ini 

melibatkan pencatatan manual pada Buku Agenda Surat, yang mengakibatkan 

kesulitanidalam pencarianoarsip lama, serta risikookerusakan dan kehilangan 

dokumen. Untukomengatasi masalahoini, penulis merancang dan membangun 

aplikasi arsip berbasis web yangolebih terstruktur, dengan harapan dapat 

mempermudah penyimpanan dan pencarian data. Metode prototype dipilih agar 

proses pengembangan sistem melibatkan feedback dariopenggunaountuk 

memastikanisistem yang dihasilkan sesuaiodengan kebutuhanomereka. Proses 

pengembanganimencakup pengumpulanidata melalui observasiidan wawancara, 

analisisasistem dengan model UML, serta perancangan prototype. Hasil dari sistem 

ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas, keamanan, dan kecepatan dalam 

pengarsipan, serta memberikan kemudahan dalam memperbarui data yang salah 

melalui fitur edit. Sistem ini bertujuan untuk menjadikan pengarsipan di DLH lebih 

efisien dan dapat mengatasi kekurangan dari metode konvensional yang saat ini 

diterapkan (Saifulloh & Pamungkas, 2021). 
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Penelitian keempat "Rancang Bangun Sistem PengarsipanoDokumen 

BerbasisoWeb MenggunakanoMetode Prototype (StudioKasus: ATR/BPN Kantor 

Wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara)" bertujuaniuntukimerancangisistem 

pengarsipan dokumen berbasis web yang lebih cepat dan akurat dalam proses 

pengarsipan di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi 

Sulawesi Tenggara, serta untuk mengatasi permasalahan pengarsipan manual yang 

tidak efisien dan rentan terhadap kerusakan atau kehilangan arsip. Sistem ini 

dikembangkanomenggunakan metodeoprototype. Bahasaopemrograman yang 

digunakan adalah PHP dengan basis data MySQL. Berdasarkanihasilipengujian 

sistem,idiperlihatkanibahwa setiap use case dari kategori uji dapatibekerjaidengan 

benar danimemenuhi harapanidari badan yangibertanggung jawab. Presentasioyang 

telah dilakukan di aula ATR/BPN KantoroWilayah Provinsi SulawesioTenggara 

menunjukkan bahwa reaksi pegawai terhadap sistem ini positif. 

Pemanfaatanisistemipengarsipan dokumen berbasis weboini dapat membantu 

Kantor Wilayah BadanoPertanahan NasionaloProvinsi SulawesioTenggara untuk 

memudahkan penggunanya dalam pengelolaan dokumen, sehingga kegiatan 

manajemen arsip dapat berjalan dengan lebih produktif,itepat,imudah,iakurat, 

terpadu, dan efisien (Annisya & Nastiti, 2023). 

Penelitian terakhir berjudul “Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan 

Arsip Berbasis Web Dengan Metode Prototype”. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan arsip di Dinas Kehutanan Jawa 

Timur. Sistem ini hadir sebagai solusi atas metode pengelolaan arsip manual yang 

masih banyak digunakan, yang memerlukan ruang penyimpanan fisik dan rentan 

terhadap kerusakan serta kehilangan dokumen penting. Pemanfaatan teknologi 

informasi, proses pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan distribusi arsip 

dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat, serta mampu menyediakan 

cadangan data untuk menjaga integritas informasi dari bencana. Penggunaan 

metode prototype memungkinkan pengembangan sistem yang interaktif antara 

pengguna dan pengembang sehingga dapat diadaptasi sesuai kebutuhan. Sistem ini 

juga dilengkapi dengan fitur pencarian dokumen cepat, pengaturan akses yang 

aman, dan pencadangan data secara berkala. Implementasi sistem ini diharapkan 
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mampu mengurangi ketergantungan pada metode manual, mempercepat 

aksesibilitas arsip, serta meningkatkan produktivitas pegawai. Sebagai langkah 

lanjutan, tim pengembang perlu terus berkomunikasi dengan pengguna agar 

aplikasi dapat disempurnakan secara bertahap sesuai dengan feedback yang 

diterima. Penggunaan teknologi terbaru juga direkomendasikan untuk memastikan 

sistem tetap relevan dan optimal dalam mendukung operasional Dinas Kehutanan 

Jawa Timur (Rahmawati & Basri, 2024). 

Keterbaruan dan keunikan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada objek penelitian yang berfokus pada Kantor 

Bakesbangpol Kota Mojokerto, yang memiliki peran khusus dalam mengelola 

dokumen sosial, politik, dan kemasyarakatan, berbeda dengan fokus pada 

universitas atau instansi lainnya. Selain itu, penelitian ini menekankan penggunaan 

metode prototype dengan pendekatan kustomisasi berdasarkan feedback langsung 

dari pegawai Bakesbangpol sebagai pengguna utama, yang menambah dimensi 

pengalaman pengguna yang lebih mendalam. Penelitian ini juga mengatasi 

permasalahan kearsipan yang lebih kompleks, dengan risiko keamanan dan 

kerahasiaan dokumen penting, serta memberikan solusi berbasis teknologi yang 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan arsip, tidak hanya untuk 

keperluan internal instansi, tetapi juga untuk pelayanan publik yang lebih baik. 

2.2 Landasan Teori  

2.2.1 ISAD (International Standard Archival Description) 

Pengelolaan arsip yang baik memerlukan standar yang mampu menjamin 

konsistensi dan kemudahan akses terhadap informasi arsip. Salah satu standar yang 

diterapkan secara internasional adalah ISAD(G) (International Standard Archival 

Description - General), yang dikembangkan oleh International Council on 

Archives. ISAD(G) bertujuan untuk memberikan pedoman dalam pembuatan 

deskripsi arsip yang seragam, baik dalam lingkup nasional maupun internasional. 

Standar ini membantu menciptakan deskripsi arsip yang lebih sistematis, mencakup 
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informasi penting seperti asal-usul, konteks penciptaan, dan ruang lingkup arsip 

(Ica, 2000). 

ISAD(G) memberikan struktur empat tingkat dalam deskripsi arsip, yaitu 

level arsip, seri, file, dan item, yang memastikan bahwa informasi tentang arsip 

dikelola secara hierarkis dari yang paling umum hingga yang paling spesifik. Selain 

itu, standar ini memuat enam elemen penting dalam setiap deskripsi, yaitu judul, 

pencipta arsip, ruang lingkup dan isi, tanggal, volume dan media, serta kondisi 

akses. Dengan standar ini, pengarsipan menjadi lebih mudah diakses dan dikelola, 

karena sistemnya memungkinkan deskripsi arsip terhubung dengan penciptaan 

konteks dan memudahkan pengguna menemukan arsip yang relevan (Millar, 2017). 

2.2.2 Prototype  

Prototype dalam konteks pengembangan produk atau perangkat lunak 

merujuk pada suatu model awal atau contoh yang dibuat untuk mendemonstrasikan 

fitur, fungsi, dan desain yang diinginkan dari produk akhir. Tujuan dari pembuatan 

prototype adalah untuk memperoleh umpan balik dari pengguna atau pemangku 

kepentingan, mengidentifikasi kekurangan atau perbaikan yang mungkin 

diperlukan, dan memfasilitasi pemahaman bersama antara pengembang dan klien. 

Prototype dapat berupa model fisik, prototype perangkat lunak, atau representasi 

visual dari produk yang diinginkan. Penggunaan prototype memungkinkan tim 

pengembangan untuk menguji ide, mendapatkan persetujuan atau masukan lebih 

awal dalam siklus pengembangan, dan meminimalkan risiko pembuatan produk 

yang tidak sesuai dengan harapan (Pressman, 2010).  
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Gambar 2.1 Flowchart Prototype 

Berdasarkan gambar 2.1 alur Flowchart Prototype Evolutionary terdiri dari 

beberapa tahapan sebagai berikut :  

1. Communication, Tahap komunikasi adalahilangkahiawal dalam pengembangan 

prototype di mana pengembang dan pemangku kepentingan bekerja sama untuk 

memahami kebutuhan perangkat lunak. Tujuan utama tahapoinioadalah 

memastikanisemua pihakimemiliki pemahamaniyang samaitentang apaiyang 

harus dibangun dan bagaimana sistem akan membantu pengguna. Kesalahan 

dalam fase ini dapat menyebabkan kegagalan dalam memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

2. Quick Plan, Menyiapkan rencana pengembangan prototype dengan cepat. 

Menyusun rencana pengembangan prototype dengan cepat melibatkan 

penentuan lingkup fitur utama yang akan diimplementasikan. Tujuannya adalah 

merespons kebutuhan pengguna secepat mungkin dengan fokus pada fitur 

penting untuk membangun versi awal sistem. Tahap ini penting untuk 

memastikan perencanaan efisien, menghindari penundaan, dan menjaga 

pengembangan sesuai jadwal. 

3. Modeling Quick Desain, adalah metode untuk membuat representasi awal sistem 

dengan cepat. Ini melibatkan pembuatan sketsa atau diagram kasar, fokus pada 

fitur utama, dan penggunaan umpan balik untuk perbaikan cepat. Tujuannya 

adalah menghasilkan desain yang cukup baik untuk menggambarkan fungsi 

utama tanpa memerlukan detail mendalam. 
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4. Construction Of Prototype, adalah proses membangun prototype perangkat 

lunak berdasarkan desain yang telah dibuat. Ini melibatkan pembuatan model 

fungsional awal dari perangkat lunak, yang dapat diuji dan diperbaiki. 

Tujuannya adalah untuk mengevaluasi desain, mendapatkan umpan balik 

pengguna, dan mengidentifikasi kebutuhan tambahan sebelum pengembangan 

penuh. 

5. Deployment Delivery & Feedback, adalah tahap di mana prototype diuji oleh 

pengguna akhir untuk mengumpulkan umpan balik. Hasilnya digunakan untuk 

melakukan perbaikan dan penyesuaian sebelum peluncuran akhir produk. 

(Pressman, 2010).  

2.2.3 User Requirement dan System Requirement 

Kebutuhan pengguna (user requirements) adalah deskripsi mengenai layanan 

yang harus disediakan oleh sistem serta batasan operasionalnya berdasarkan sudut 

pandang pengguna. Oleh karena itu, proses elisitasi menjadi langkah penting untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna secara tepat. Elisitasi kebutuhan dilakukan 

sebagai tahap awal sebelum memulai pengembangan perangkat lunak, karena tahap 

ini memastikan bahwa perspektif pengguna benar-benar dipahami sehingga 

sistemiatau perangkatilunak yang dibangun sesuaiidenganikebutuhan yang 

sebenarnya (Ananda & Alamsyah, 2025). 

Kebutuhan sistem (System requirement) merupakan spesifikasi lengkap yang 

menggambarkan fungsi, kinerja, batasan, dan interaksi yang harus diwujudkan 

dalam proses pengembangan perangkat lunak. Dokumen ini menjadi acuan teknis 

untuk memastikan sistem berjalanosesuai tujuan dan memenuhiokebutuhan 

pengguna. Kebutuhan sistem mencakup dua kategori utama, yaitu functional 

requirements yang berisi penjelasan mengenai layanan dan proses yang wajib 

dijalankan oleh sistem, serta non-functional requirements yang mencakup aspek 

kualitas seperti keamanan, performa, keandalan, kemudahan penggunaan, dan 

batasan teknologi. Dengan adanya perumusan kebutuhan sistem yang jelas dan 

terstruktur, proses pengembangan dapat berjalan lebih terarah dan menghasilkan 

sistem yang optimal, baik dari sisi fungsi maupun kualita (Pressman, 2015). 
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2.2.4 UML 

UML (Unified Modeling Language) merupakan standar bahasa industri 

yang umum digunakan untuk menspesifikasikan kebutuhan sistem, menyusun 

analisis dan perancangan, serta memvisualisasikan struktur arsitektur dalam 

pengembangan perangkat lunak berbasis objek (Rosa & Salahuddin, 2015).  

UML terdiri dari 13 macam diagram namun yang digunakan diantaranya 

adalah Activity diagram, dan Use Case. . Berikutipenjelasanidariimasing-masing 

diagram :  

1. Use Case  

Use case merupakan metode untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional 

pada sistem baru maupun hasil modifikasi. Instrumen ini menyajikan berbagai 

skenario interaksi antara sistem dengan pengguna atau entitas eksternal lainnya 

guna mencapai tujuan bisnis tertentu. Fokus utamanya adalah memetakan langkah-

langkah pengguna dalam mengoperasikan perangkat lunak tanpa melibatkan 

rincian mekanisme internal maupun teknis implementasinya (Artina, 2006).  

Diagram use case adalah instrumen UML yang memetakan hubungan 

timbal balik antara fungsionalitas sistem dan pengguna (aktor) secara komunikatifi 

Diagram use case dapat memberikan deskripsi mengenai jenis interaksiiyang terjadi 

antaraipengguna sistemidengan sistemiitu sendiri (Prasetya & Putri, 2022).  

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram 
No.  Simbol  Deskripsi  

1.  Use case  

   

Deskripsiodariourutanoaksi-aksioyang 

ditampilkan sistem yangomenghasilkan suatu 

hasil yangoterukur bagi suatu actor.  

2.  Aktor/actor  

 

Menspesifikasikan himpunanoperanoketika 

berinteraksiodengan use case.  

Nama   use  
case   
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3.  Generalization  

 

Hubunganodimana objekidescendentoberbagi 

perilaku danostruktur data dari objekoyang ada 

di atasnyi(ancestor).  

4. <<include>> 

 

Menunjukkan bahwaisuatu use caseiseluruhnya 

merupakan fungsional dari use case lainnya 

5. <<extend>> Menunjukkan bahwaisuatu use caseimerupakan 

tambahanifungsional dari use case lainnya jika 

suatu kondisi terpenuhi 

     Sumber : (Sholiq, 2006)  

2. Activity Diagram  

Activityidiagram merupakanisalah satu model perilaku dalam UML yang 

difungsikan untuk memetakan rangkaian aktivitas serta aliran kontrol secara 

sistematis di dalam sebuah proses atau sistem.Diagram ini membantu 

menggambarkan serangkaian aktivitas yang terjadi dalam suatu proses, serta 

menunjukkan hubungan antara aktivitas tersebut. Aktivitas dapat mencakup tugas, 

keputusan, garis waktu, dan alur kontrol (Arlow, 2005).  

Activity diagram adalah tipe diagram yang berperan dalam memetakan 

rangkaian proses serta urutan kerja yang berlangsung di dalam sebuah sistem secara 

terstruktur. Urutan proses dari sistem tersebut direpresentasikan secaraivertikal 

dalam diagramiaktivitas. Diagram aktivitas merupakan perluasan darioUse Case 

yang menunjukkan aluroaktivitas dalamosistem. Alur atauoaktivitas tersebut dapat 

berupa urutanimenu atau prosesibisnis yang terdapat di dalamisistem (Prasetya & 

Putri, 2022).  

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram 
No.  Simbol  Deskripsi  

1.  Status Awal  
 

Bagaimana objek dibentuk atau diawali.  

2.  Aktivitas  

   

Memperlihatkan bagaimana masing-masing 

kelas antar muka saling berinteraksi satu sama 

lain.  
aktivitas   
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3.  Percabangan/decision  
 

State dari sistem yang mencerminkan 

pengambilan keputusan.  

4.  Penggabungan/join  
 

Satu aliran yang pada tahap tertentu berubah 

menjadi beberapa aliran.  

5.  Status Akhir  

 

Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan.  

6.  Control Flow  

 

Arus aktivitas.  

7.  Receive  
 

Tanda penerimaan.  

Sumber : (Sholiq, 2006).  

3. Class diagram 

Dalam arsitektur perangkat lunak, Diagram Class berfungsi untuk 

memetakan kerangka statis sistem. Diagram ini merinci komponen-komponen utama 

secara mendalam, seperti definisi kelas, karakteristik data (atribut), perilaku sistem 

(metode), serta keterkaitan antar-objek yang membentuk struktur aplikasi 

tersebut.Diagram ini bersifat statis, yang berarti fokusnya bukan pada menjelaskan 

interaksi antara kelas-kelasnya, melainkan menggambarkan relasi yang terjadi 

(Prasetya & Putri, 2022).  

Diagram aktivitas mengilustrasikan prosesibisnis dan urutanikegiatan 

dalamisuatu proses, digunakanidalam pemodelan bisnis untuk menampilkan urutan 

kegiatan dalam suatu proses. Diagram ini digunakan untuk membantu pemahaman 

menyeluruh terhadap proses dalam memodelkan suatu proses bisnis (Sujono, 2019). 
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Tabel 2.3 Simbol Class Diagram 

No.  Simbol  Deskripsi  
1.  Kelas  

 

 
 

Himpunan dari objek yang berbagi atribut 

serta operasi yang sama.  

2.  Asosiasi/association  

 

Menghubungkan antara objek satu dengan 

objek lainnya.  

3.  Generalization  

 

Hubungan objek descendent berbagi 

perilaku dan struktur data dari objek 

yang ada di atas objek induk 

(ancestor).  
4.  Kebergantungan/dependency  

  
- -------------------------- >  

Hubungan perubahan yang terjadi pada 

elemen independent akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung pada elemen yang 

dependent.  
Sumber : (Sholiq, 2006)  

2.2.5 XAMPP  

XAMPP berperan sebagai server lokal yang memungkinkan 

pengembangan website dilakukan secara offline di komputer pribadi. 

Perangkat lunak ini mengubah fungsi komputer menjadi penyedia layanan 

akses web, sehingga proses simulasi dan pengujian sistem bisa berjalan 

dengan lancar meskipun tanpa jaringan internet (Josi, 2017).  

XAMPP merupakan paket server localhost gratis (lisensi GNU) yang 

menyediakan alat lengkap seperti Apache, MySQL, dan PHPMyAdmin dalam 

satu instalasi. Perangkat lunak ini dirancang untuk mempermudah 

pengembang dalam membuatidan menguji situs web dinamis di lingkungan 

lokal sebelum dipublikasikan ke server asli (Nugroho, n.d.).  
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Gambar 2.2 Halaman Control Panel XAMPP 

XAMPP mencakup lima komponen, seperti Apache, MySQL, FileZilla, 

Mercury, dan Tomcat. Namun, dalam penelitian ini, hanya dua komponen 

yang digunakan, yaitu Apache dan MySQL. Berikut adalah beberapa teori 

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.  

a. Apache  

Apache merupaka web server yang berfungsi sebagai 

penanganan permintaanidan tanggapanoHTTP serta mencatat 

informasi secara rinci. Selain itu, Apache juga dikenal sebagaioweb 

server yang bersifat modular,imengikuti standar protokol HTTP, dan 

memiliki tingkat kepopuleran yang tinggi (Masykur & Prasetiyowati, 

2016).  

Sebagai salah satu web server yang paling populer, Apache 

mendukung banyak sistem operasi, mulai dari keluarga BSD dan 

Linux hingga Microsoft Windows. Aplikasi ini berperan dalam 

memproses dan menyediakan konten situs web kepada pengguna. 

Dalam menjalankan tugasnya, Apache memanfaatkan protokol HTTP 

guna memfasilitasi pertukaran data pada layanan web (Huda, 2014).  

b. MySQL  

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional 

(RDBMS) berbasis sumber terbuka (open source). Sebagai perangkat 
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lunak DBMS, MySQL berfungsi sebagai alat untuk membuat serta 

mengelola database secara efisien. Selain itu, karena dirancang untuk 

mendukung sistem jaringan, MySQL sangat ideal digunakan dalam 

pengembangan aplikasi multi-user (banyak pengguna) yang 

membutuhkan akses data secara simultan (Josi, 2017). MySQL adalah 

server RDBMS berbasis SQL (standar ANSI) yang sangat efektif 

digunakan bersama PHP. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk 

membangun dan mengelola data dalam format relasional yang 

terintegrasi secara sistematis. Keunggulan MySQL sebagai berikut 

(Hermiati dkk, 2021) :  

1. Kinerja Cepat, handal, dan mudahidigunakan. MySQL memiliki 

kecepatan tiga hingga empat kali lebih tinggi daripada database 

serverikomersial saat ini. Mudah diaturidan tidak memerlukan 

keahlian khusus untuk administrasi pemasangan MySQL.  

2. Dukungan Bahasa. MySQL mendukung pesan errorodalam 

berbagaiobahasa, termasuk Belanda,iPortugis,iSpanyol,iInggris, 

Perancis,iJerman, dan Italia.  

3. Kapasitas Tabel Besar. MySQL mampuimembuatitabel 

berukuran sangatobesar, dengan ukuran maksimal hingga 4 GB, 

sesuai denganiukuran fileiyang dapatiditanganiioleh sistem 

operasi yang digunakan.  

4. Biaya Terjangkau. MySQL bersifat open source dan 

didistribusikan secara gratis untuk platform UNIX, OS/2, dan 

Windows. Integrasi yang kuat antara PHP dan MySQL juga 

memberikan koneksioyang lebih cepatodibandingkanodengan 

databaseoserver lainnya.  

c. Database  

Database merupakan sekumpulan data yang saling berelasi 

dan disimpan bersama pada suatu media penyimpanan. Sistem ini 

dirancang untuk meminimalkan redundansi (penumpukan data) serta 

memastikan data tersimpan secara independen tanpa bergantung pada 
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program aplikasi tertentu. Dengan struktur yang terorganisir, proses 

penambahan, pengambilan, hingga modifikasi data dapat dilakukan 

secara optimal, mudah, dan tetap terkendali (Subari, 2016).  

  

 
Gambar 2.3 Tampilan Halaman Database 

2.2.5 Sublime Teks 3  

Sublime Text merupakan text editor populer yang digunakan untuk 

penyusunan kode aplikasi. Aplikasi ini menawarkan kemudahan bagi 

pengembang melalui ketersediaan berbagai plugin fungsional, yang dibalut 

dalam desain antarmuka simpel namun elegan, sehingga memberikan 

pengalaman mengoding yang lebih nyaman (Supono & Putratama, 2018).  

 

 

Gambar 2.4 Tampilan Sublime Text 3 

2.2.6 Laravel 12 

Laravel merupakan sebuah framework berbasis open source yang menyajikan 

ekosistem lengkap bagi pengembangan aplikasi. Kerangka kerja ini dilengkapi 

dengan berbagai fitur unggulan seperti sistem bundle, manajemen migrasi database, 

serta alat bantu baris perintah (CLI) yang dinamakan Artisan.  Framework ini 
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dirancang untuk mendukung pengembangan aplikasi web secara lebih cepat, aman, 

dan terstruktur melalui pendekatan Model-View-Controller (MVC). Laravel 12 

mensyaratkan penggunaan PHP versi 8.2 ke atas agar seluruh fitur modern, seperti 

sistem tipe yang lebih kuat, peningkatan performa, dan keamanan yang lebih baik 

dapat berjalan secara optimal (Murod dkk., 2024). 

Laravel merupakan salah satu framework PHP yang menyediakan berbagai 

fitur lengkap untuk mendukung proses pengembangan aplikasi web. Framework ini 

dirancang agar dapat meningkatkan kualitas aplikasi melalui pengurangan 

kompleksitas pengembangan, kemudahan dalam pemeliharaan,oserta peningkatan 

produktivitas developer melaluiipenulisanikode yang lebih rapi, efisien, dan 

terorganisir. Laravel juga menawarkan sejumlah keunggulan, seperti tersedianya 

CommandoLine Interface (CLI) bernamaoArtisan, dukungan penuh terhadap 

packageomanager Composer, serta struktur kode yang jelas dan mudah dipahami 

sehingga memudahkan developer dalam membangun maupun mengembangkan 

aplikasi berbasis web (abdullah dkk., 2020).  

2.2.6 Black Box Testing  

Blackibox testing adalahipengujian aplikasi yang berfokus pada hasil luar 

(fungsionalitas). Metode ini mengabaikan struktur kode dan logika internal, 

sehingga penguji tidak membutuhkan akses atau pemahaman terhadap kode 

program untuk menjalankan pengujian. Fokus utama dari pendekatan ini adalah 

untuk menguji fungsionalitas sistem atau komponen tanpa pengetahuan tentang 

detail internalnya. Black box testingimemperlakukan perangkatilunak sebagai 

"kotak hitam" di mana pengujian difokuskan padaoinput yangidimasukkan dan 

outputiyangidihasilkan. Tujuan utama dari black box testing adalah memastikan 

bahwa sistem berperilaku sesuai dengan spesifikasi fungsionalnya (Pressman, 

2010).  

Tahapan dalam Black Box Testing terdiri dari beberapa langkah sistematis 

yang berfokus pada pengujian fungsionalitas perangkat lunak dari sisi pengguna. 

Berikut adalah tahap-tahapannya: 
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1. Analisis Kebutuhan dan Spesifikasi, tahapan ini sangat penting dalam 

pengembangan sistem kearsipan. Pada tahap ini, penguji harus memahami 

spesifikasi sistem, terutama terkait pengelolaan dokumen, metadata arsip, serta 

fitur pencarian dan keamanan arsip. Pemahaman ini diperlukan agar penguji 

dapat memastikan fungsi utama sistem, seperti penyimpanan, pencarian, 

pengindeksan, dan penghapusan arsip, berfungsi dengan baik sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. 

2. Identifikasi Input dan Output, Setelah memahami spesifikasi, penguji 

mengidentifikasi input dan output yang relevan dengan sistem kearsipan. Input 

dalam sistem kearsipan dapat berupa dokumen yang diunggah, metadata 

(misalnya pengarang, tanggal, dan kategori), serta parameter pencarian atau 

filter. Output yang diharapkan adalah hasil pencarian atau pengelompokan 

dokumen yang sesuai dengan kriteria input yang dimasukkan. Tahap ini 

memastikan bahwa sistem dapat menangani berbagai skenario penggunaan 

dengan benar. 

3. Penyusunan Test Case, Penguji kemudian menyusun test case berdasarkan input 

dan output yang telah diidentifikasi. Test case ini akan mencakup skenario 

pengujian seperti:  

a. Pengujian terhadap kemampuan sistem dalam menerima berbagai format 

dokumen (misalnya PDF, DOCX). 

b. Pengujian terhadap kemampuan pencarian dokumen berdasarkan kriteria 

tertentu (misalnya berdasarkan tanggal, judul, atau kategori). 

c. Pengujian fitur keamanan akses terhadap arsip melalui otentikasi pengguna 

dan otorisasi akses. 

d. Pengujian terhadap proses penghapusan dan pemulihan dokumen arsip. 

4. Pelaksanaan Test Case, Pada tahap ini, test case yang telah disusun dilaksanakan 

pada sistem kearsipan yang sedang diuji. Penguji akan menguji berbagai fungsi 

sistem, seperti mengunggah dokumen arsip dengan metadata tertentu dan 

memverifikasi apakah dokumen tersebut dapat ditemukan kembali melalui fitur 

pencarian. Selain itu, pengujian juga dilakukan terhadap fitur keamanan, 
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misalnya memastikan bahwa hanya pengguna yang berwenang yang dapat 

mengakses arsip tertentu. 

5. Evaluasi dan Pelaporan Hasil, Setelah semua test case dijalankan, penguji 

mengevaluasi hasil pengujian. Penguji akan mencatat apakah sistem kearsipan 

dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan, seperti kemampuan 

menyimpan, mengelola, dan mencari arsip. Jika ditemukan bug atau masalah, 

hasil pengujian akan dilaporkan kepada pengembang untuk perbaikan. 

6. Pengujian Ulang (Re-testing) dan Pengujian Regresi (Regression Testing), 

Setelah pengembang memperbaiki bug yang ditemukan, penguji akan 

melakukanipengujian ulangountuk memastikan bahwaiperbaikan telah berhasil. 

Selain itu, pengujian regresi dilakukan untuk memastikan bahwa perubahan atau 

perbaikan yang dilakukan tidak mengganggu fungsi lain yang sudah berfungsi 

dengan baik sebelumnya, seperti pencarian dan pengelolaan arsip (kaner & 

Nguyen,1999). 

2.2.7 ISO/IEC 25010 (International Organization for Standardization)  

ISO/IECo25010 adalah standar yang digunakaniuntuk melakukanievaluasi 

perangkatilunak yang dikeluarkanooleh CanadianiStandardsiAssociation pada 

tahun 2011. Merupakan bagian dari seri ISO/IEC 2501, standar ini merupakan 

pengembangan dari versi sebelumnya, yaitu ISO/IEC 9126. Model ISO/IEC 25010 

dirancang untuk memberikan pedoman yang komprehensif dalam mengevaluasi 

kualitas perangkat lunak. Standar ini menetapkan karakteristikikualitas yangidapat 

dipertimbangkaniketika melakukanoevaluasioperangkat lunak. Karakteristik 

tersebut mencakup berbagai aspek penting seperti fungsionalitas, kegunaan, 

efisiensi, keandalan, keamanan, dan kemampuan pemeliharaan. Dengan 

mempertimbangkan beragam aspek ini, ISO/IEC 25010 membantu dalam menilai 

sejauh mana sebuah perangkat lunak memenuhi kebutuhan pengguna dan 

spesifikasi yang ditetapkan (Mulyawan, 2021).  

Menurut InternationaliOrganization for Standardization (ISO) dan 

International ElectrotechnicaliCommission (IEC), evaluasiokualitas sistem 

perangkatolunak dengan menggunakan ISO/IEC 25010 dapat dilakukan dengan 
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fokus pada dua dimensi utama, yaitu Kualitas dalam Penggunaan (Quality in Use) 

dan Kualitas Produk Perangkat Lunak (Software Product Quality). Dimensi 

Kualitas dalam Penggunaan dapatimenggambarkan dampakiinteraksi antara suatu 

sistem dengan para pemangku kepentingan (Ratnaduhita dkk, 2023). 

Model Software Product Quality hanya berlaku untuk sistem atau perangkat 

lunak, dengan subkarakteristik yang relevan untuk domain tersebut. ISO/IEC 25010 

mencakup delapan karakteristikopada dimensioSoftware Product Quality 

(Ratnaduhita dkk., 2023):  

1. Functional Suitability (Kesesuaian Fungsional) Kemampuan sistem 

dalammemenuhi kebutuhan fungsional, termasuk: 

a. Functional completeness (Kelengkapan fungsional): Mencakup semua 

tugas dan tujuan pengguna. 

b. Functional correctness (Ketepatan fungsional): Memberikan hasil yang 

benar sesuai tingkat ketepatan yang diperlukan. 

c. Functional appropriateness (Kecocokan fungsional): Memfasilitasi 

pencapaian tugas dan tujuan. 

2. Performance Efficiency (Efisiensi Kinerja) Mengukur kinerja sistem 

berdasarkan penggunaan sumber daya, termasuk : 

a. Time behaviour (Perilaku waktu): Memproses dan merespons dengan 

cepat. 

b. Resource utilization (Pemanfaatan sumber daya): Menggunakan sumber 

daya secara efisien. 

c. Capacity (Kapasitas): Menangani beban maksimum sistem. 

3. Usability (Kegunaan) Kemudahan penggunaan sistem, termasuk: 

a. Co-existence (Koeksistensi): Berbagi lingkungan tanpa mengganggu 

sistem lain. 

b. Learnability (Kemudahan belajar): Sistem dapat dipelajari 

dengan mudah. 

c. Operability (Kemudahan pengoperasian): Sistem dapat dioperasikan 

dengan mudah. 
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d. User error protection (Perlindungan kesalahan pengguna): Melindungi 

pengguna dari kesalahan. 

e. User interface aesthetics (Estetika antarmuka pengguna): Antarmuka 

yang menarik dan memuaskan. 

f. Accessibility (Aksesibilitas): Dapat diakses oleh pengguna dengan 

berbagai kebutuhan. 

4. Reliability (Keandalan),Kemampuan sistem dalam mempertahankan: 

a. Maturity (Kematangan): Konsistensi dalam kinerja normal. 

b. Availability (Ketersediaan): Dapat diakses saat diperlukan. 

c. Fault tolerance (Toleransi kesalahan): Tetap beroperasi 

meskipun ada kesalahan. 

d. Recoverability (Kemampuan pemulihan): Memulihkan data 

setelah kegagalan. 

5. Security (Keamanan) Perlindungan terhadap informasi dan data, termasuk: 

a Confidentiality (Kerahasiaan): Memastikan akses yang tepat. 

b Integrity (Integritas): Mencegah akses atau modifikasi tidak 

sah. 

c Non-repudiation (Non-penyangkalan): Mencegah 

penyangkalan tindakan. 

d Accountability (Akuntabilitas): Dapat menelusuri tindakan. 

e Authenticity (Keaslian): Mengidentifikasi sumber daya yang 

sah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian ini menggunakanometode Research andoDevelopment (R&D) 

sebagaiometode utama. MetodeiResearch and Developmentimerupakan 

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk serta 

menguji tingkat keefektifannya agar dapat digunakan sesuai kebutuhan pengguna. 

Dalam konteks pengembangan sistem informasi, metode ini relevan karena 

memungkinkan peneliti untuk menghasilkan produk perangkat lunak yang dapat 

dievaluasi dan disempurnakan secara bertahap (Sugiyono, 2022). 

Dalam penelitianiini, metodeoResearchoandoDevelopment (R&D) digunakan 

untukimerancang dan membangun sistem kearsipan berbasis web di Kantor Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Kota Mojokerto. Pengumpulan data 

dilakukan untuk mengetahui kondisi pengelolaan arsip dan kebutuhan pengguna. 

Pendekatan kualitatif digunakan melalui wawancara dan observasi kepada pegawai 

terkait, sedangkan pendekatan kuantitatif dilakukan melalui kuesioner untuk 

menilai kualitas dan kelayakan sistem berdasarkan aspek fungsionalitas dan 

kegunaan. 

Berikut adalah alur penelitian kualitatif yang berbentuk diagram alur.  

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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 Berdasarkan gambar 3.1 Alur penelitian terdiri dari beberapa tahapan berikut : 

1. Persiapan  

Persiapan merupakat tahapan awal dari penelitian ini. Pada tahap ini, 

peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada pihak Bakesbangpol Kota 

Mojokerto sebagai langkah pertama untuk memastikan legalitas dan dukungan 

dalam menjalankan penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan observasi lapangan 

dan wawancara kepada pihak terkait di Bakesbangpol sebagai objek penelitian. 

Langkah-langkah ini menjadi fondasi penting untuk memahamiilebihidalam 

tentangikebutuhan, proses, dan dinamika yang terkait dengan sistem kearsipan di 

lingkungan Bakesbangpol Kota Mojokerto. Selain itu, interaksi langsung dengan 

pihak terkait akan memberikan wawasan yang lebih mendalam dan kontekstual 

terhadap kondisi yang ada, sehingga dapat membantu peneliti dalam merancang 

sistem kearsipan yangisesuai denganikebutuhan spesifik lembaga ini.  

2. Pengumpulan Data  

Setelah tahap persiapan, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah 

pengumpulanidata. Padaitahapiini, peneliti mengumpulkanodata melalui 

wawancara dengan beberapa informan di Bakesbangpol Kota Mojokerto, termasuk 

pihak terkait seperti petugas administrasi dan sekretariat yang terlibat dalam proses 

kearsipan. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam tentang kebutuhan dan harapan mereka terhadap sistem kearsipan yang 

akan dirancang. Selain wawancara, peneliti juga melakukan pengumpulan data 

melalui studiiliteratur yang relevan denganopenelitianoini. Studi literatur ini 

mencakup literatur-literatur terkini yang membahas sistem kearsipan, teknologi 

informasi, dan best practices dalam pengelolaan data di lembaga sejenis. 

Penggabungan data dari berbagai sumber ini diharapkan dapat memberikan 

landasan yang kuat untuk merancang solusi yang tepat dan efektif bagi 

Bakesbangpol Kota Mojokerto.  

3. Perancangan Sistem  

Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah perancangan sistem. Setelah 

peneliti berhasil mengumpulkan informasi dari informan di Bakesbangpol Kota 
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Mojokerto, langkah selanjutnya adalah merancang sistem sesuaiidenganikebutuhan 

yangidiidentifikasi. Padaotahap ini, Peneliti mempertimbangkan masukan dan 

persyaratan yang diperoleh dari wawancara dengan pihak Bakesbangpol dan 

kolaborasi terus dilakukan dengan pihak Bakesbangpol untuk mendapatkan umpan 

balik dan memastikan bahwa perancangan sistem secara akurat mencerminkan 

kebutuhan spesifik lembaga ini.  

4. Pengembangan Sistem  

Tahap pengembangan sistem di Bakesbangpol Kota Mojokerto melibatkan 

serangkaian langkah kritis untuk mewujudkan solusi informatika yang optimal dan 

sesuai dengan kebutuhan lembaga. Setelah merancang sistem berdasarkan hasil 

evaluasi dan umpan balik dari pengguna, tahap pengembangan menggambarkan 

implementasi nyata dari desain tersebut. Selama tahap ini, uji coba intensif 

dilakukanountuk memastikanobahwa sistem berfungsiosesuai harapan dan dapat 

beradaptasi dengan lingkungan operasional Bakesbangpol. Kolaborasi erat dengan 

pihak internal Bakesbangpol menjadi kunci dalam memastikan bahwa 

pengembangan sistem mencapai tujuan organisasional dan memberikan solusi yang 

efektif dalam manajemen kearsipan di lembaga tersebut.  

5. Pengujian Sistem  

Setelah sistem kearsipan untuk Bakesbangpol Kota Mojokerto 

dikembangkan, langkah terakhir adalah tahap pengujian sistem. Tujuanodari 

pengujianoini adalah untukomengevaluasi kinerja sistem dan memastikan bahwa 

semua fungsi yang telah dirancang berjalan dengan baik. Proses pengujian 

mencakup serangkaian skenario uji, baik untuk memverifikasi keakuratan dan 

keefektifan sistem maupun untuk mendeteksi potensi masalah yang perlu 

diperbaiki. Hasil dari tahap pengujian ini akan menjadi dasar untuk menentukan 

apakah sistem tersebut layak diimplementasikan pada objek penelitian, 

Bakesbangpol Kota Mojokerto, atau apakah perlu dilakukan penyempurnaan lebih 

lanjut sebelum penerapan penuh.  

Metode perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode, yang memungkinkan peneliti untuk merancang versi awal dari sistem yang 
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dapat diuji oleh pengguna. Evaluasi sistem akan mencakup aspek usability, 

efisiensi, dan kehandalan dari sistem berdasarkan pengalaman pengguna yang 

sebenarnya (Aprianto dkk, 2021).  

Pendekatan perancanganisistemiyang diterapkan dalamopenelitian ini 

adalah melalui metode prototype. Berikut adalah langkah-langkahoatau tahapan-

tahapan yang terlibat dalam pelaksanaan metode prototype:  

 

Gambar 3.2 Alur Prototype 

Berdasarkan gambar 3.2 Alur Prototype terdiri dari beberapa tahapan 

berikut :  

1. Komunikasi  

Tahap pertama yaitu komunikasi. Peneliti melakukan pertemuan dengan 

pihak kantoroBadan KesatuanoBangsa dan Politik Kota Mojokerto untuk 

menentukan kebutuhan dari sistem kearsipan di Lembaga tersebut.  

2. Perencanaan  

Tahap keduaiyaitu perencanaan. Pada tahap ini, pengembang merencanakan 

aspek-aspek yang akan dirancang sesuai kebutuhan pihak kantor Badan Kesatuan 

Bangsaodan PolitikoKota Mojokerto.  

3. Perancangan  

Tahap selanjutnya adalah perancangan. Tahap ini merupakan tahap 

perancangan sistem dengan menggunakan UML untuk mendefinisikan fungsi-

fungsi dari sistem yang akan dibangun sesuai dengan kebutuhan pihak Lembaga 

tersebut.  



30 

 

 

 

4. Pengembangan Sistem  

Tahap berikutnya yaitu pengembangan sistem.iTahap iniomerupakan 

lanjutan dari tahap perancangan dimana peneliti merepresentasikan rancangan 

sistem yang telah dibuat.  

5. Penyerahan dan Evaluasi  

Tahap terakhir adalah penyerahan dan evaluasi. Penyerahan yang dimaksud 

adalah pihak pengembang menyerahkan hasil pengembangan sistem kepada pihak 

Lembaga dan beberapa pengguna untuk melakukan evaluasi terhadap sistem.  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kota Mojokerto yang bertempat di Jl. Benteng Pancasila No.21B, Mergelo, 

Balongsari, Kec. Magersari, Kota Mojokerto, Jawa Timur tepatnya pada bulan 

oktober 2023 hingga bulan Maret 2024. Berikut merupakan timeline dari penelitian 

ini:  

Tabel 3.1 Timeline Penelitian 
No.  Kegiatan  Januari Februari  Maret April   Mei Juni Juli 

1  Persiapan                

2  Pengumpulan 

Data  

              

3  Perancangan                

4  Pengembangan                

5  Pengujian                

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian  

3.3.1 Subjek Penelitian  

Dalam sebuah riset, subjek penelitian atau narasumber berfungsi sebagai 

penyedia data kunci untuk memahami karakteristik objek yang diteliti. Peneliti 

dapat memperoleh data ini melalui dua jalur. Pertama secara langsung, yaitu 
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berinteraksi langsung dengan informan kunci. Kedua secara tidak langsung, yakni 

mendapatkan informasi melalui pihak lain atau perantara yang mengenal 

karakteristik subjek secara mendalam, detail, dan berbasis fakta lapangan 

(Sugiyono 2019).  

Subjek dari penelitian ini yaitu ada 2 informan yang diwawancarai oleh 

peneliti yaitu kepala Bakesabangpol, sekretaris dan pegawai TI yang berada di 

kantor Badan Keastuan Bangsa dan Politik.  

3.3.2 Objek Penelitian  

Objek dari penelitianiini adalahisistem kearsipan berbasisoweb yang akan 

dirancang oleh peneliti pada kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota 

Mojokerto.  

3.4 Sumber Data  

3.4.1 Sumber Data Primer  

Sumberidata primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 

oleh peneliti dari pihak atau objek yang diteliti. Data ini dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti dari sumber utama di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh melalui hasil wawancara dengan para informan yang berkaitan langsung 

dengan topik penelitian (Sugiyono 2011).  

Sumber data primer pada penelitian ini yaitu informasi yang diperoleh 

peneliti dengan melakukan kegiatan wawancara secara langsung kepada kepala 

Lembaga dan juga beberapa pegawai di Lembaga tersebut.  

3.4.2 Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian adalah data yang dikumpulkanoleh 

pihak lain untuk tujuan lain, dan kemudian digunakan ulang untuk penelitian yang 

sedang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data 

sekunder antara lain buku, jurnal, penelitian, dan studi literatur yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan.  
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3.5 Instrumen Penelitian  

Peneliti dalam studi kualitatif tidak sekadar menjadi pengamat pasif, 

melainkan terlibat langsung sebagai instrumen utama pengumpulan data. Dengan 

terjun ke lapangan, peneliti membangun interaksi langsung dengan informan untuk 

menggali informasi secara mendalam. Dalam proses ini, pedoman wawancara dan 

observasi berfungsi sebagai panduan teknis, sementara kapasitas diri peneliti 

sendiri menjadi alat utama dalam menginterpretasikan fenomena yang ditemukan 

(Sugiyono, 2019).  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan salah satu instrumen penelitian 

kualitatif berupa wawancara terhadap kepala Lembaga dan juga beberapa pegawai 

di kantor Bakesbapol Kota Mojokerto .  

Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah pedomanowawancara. 

Pedomanowawancara merupakan kumpulanopertanyaan yang akanidiajukan 

kepada narasumber untuk mengumpulkan informasi sesuai dengan tema penelitian. 

Tujuan dari penggunaan pedoman wawancara ini adalah untuk memandu proses 

wawancara agar informasi yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian. Berikut 

adalah daftar pertanyaan yang akan diarahkan oleh peneliti kepada narasumber 

sebagai panduan dalam menjalankan wawancara.  

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara 

No.  Topik Pertanyaan Pertanyaan Informan 

1.  Proses pengelolaan 

Arsip 

1. Bagaimana alur kerja dan tahapan dalam 

proses pengelolaan arsip di 

Bakesbangpol, termasuk proses 

pencatatan arsip masuk dan keluar? 

2. Jenis arsip apa saja yang paling sering 

dikelola atau diakses oleh instansi ini, 

dan apakah sudah dilakukan klasifikasi 

khusus berdasarkan jenis atau tingkat 

kerahasiaan? 

3. Apakah pengelolaan arsip di 

Bakesbangpol saat ini sudah berbasis 

digital atau masih menggunakan sistem 

manual? 

Kepala 

Lembaga 

dan 

Sektretariat  
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4. Siapa yang bertanggung jawab secara 

langsung terhadap pengelolaan arsip, dan 

apakah terdapat pedoman atau SOP 

tertulis yang digunakan sebagai acuan? 

5. Bagaimana prosedur penyimpanan arsip 

agar mudah ditemukan kembali, serta 

apakah ada sistem pengamanan atau 

duplikasi arsip penting? 

6. Apakah di kantor ini terdapat prosedur 

khusus untuk pemusnahan arsip, dan 

bagaimana proses pengarsipan dokumen 

kegiatan yang bersifat insidental 

dilakukan? 

 2. Tantangan atau 

kendala  pengelolaan 

arsip 

1. Apa saja kendala atau permasalahan 

utama yang dihadapi dalam pengelolaan 

arsip, sarana, dan prasarana 

penyimpanan? 

2. Apakah pernah terjadi kehilangan atau 

kerusakan arsip, dan bagaimana langkah 

penanganan yang dilakukan oleh pihak 

terkait? 

Kepala 

Lembaga 

dan 

Sektretariat 

(sumber: Moleong, 2018) 

Instrumen selanjutnya yaitu pengujian Pengujian fungsional sistem 

dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan setiap fitur 

berjalan sesuai alur dan output yang diharapkan tanpa meninjau kode program. 

Pengujian dilakukan oleh satu responden sebagai pengguna sistem dengan 

memverifikasi seluruh fungsi utama, meliputi login, pengelolaan arsip, pencarian, 

dan manajemen data pendukung, sebagaimana disajikan pada tabel skenario 

pengujian berikut.: 

Tabel 3.3 pengujian Black Box Testing login 
No.  Aksi aktor Input Output  Hasil yang 

diharapkan 

1. Login Username dan 

password 

Pengguna masuk 

ke sistem 

menampilkan 

pesan sukses 

Pengguna masuk ke 

sistem 

menampilkan pesan 

sukses 

2. Login Username dan 

password yang 

Pengguna gagal 

masuk ke sistem 

Pengguna gagal 

masuk ke sistem 
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dimasukkan 

salah 

form username 

dan password 

kembali kosong 

form username dan 

password kembali 

kosong 

Tabel 3.0 menunjukkan skenario pengujian fungsional pada fiturilogin 

sistemimenggunakan metode BlackiBoxiTesting. Pengujianidilakukaniuntuk 

memastikan sistem dapat memverifikasi input username dan password dengan 

benar, baik pada kondisi input yang sesuai maupun tidak sesuai, serta menghasilkan 

output sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Tabel 3.4 pengujian Black Box Testing Fitur Menu Arsip 

No.  Aksi aktor Input Output  Hasil yang 

diharapkan 

1. Menambah 

arsip 

Data arsip diisi 

lengkap 

(nomor arsip, 

pencipta arsip, 

lokasi arsip, 

keaslian, 

uraian, tanggal, 

kode 

klasifikasi, no. 

Box, jumlah 

dan aploud 

dokumen) 

simpan 

Data berhasil di 

tambahkan. 

Data berhasil di 

tambahkan dan 

muncul pada daftar 

arsip 

2. Mencari 

Arsip 

Kata kunci 

pencarian arsip 

dimasukkan 

Sistem 

menampilkan 

arsip yang sesuai 

dengan kata kunci 

Sistem 

menampilkan arsip 

yang sesuai dengan 

kata kunci 

3. Mengedit 

Arsip 

Data arsip yang 

ada diubah dan 

disimpan 

Data berhasil 

diedit 

Data berhasil diedit 

4. Menghapus 

Arsip 

Arsip dipilih 

dan dihapus 

Berhasil, Data 

berhasil dihapus 

Berhasil, Data 

berhasil dihapus 

Tabel 3.4 menyajikan skenario pengujian fungsional pada fitur pengelolaan 

arsip menggunakanimetode BlackiBoxiTesting. Pengujian meliputi proses 

menambah, mencari, mengedit, dan menghapus arsip untuk memastikan setiap 

fungsi berjalan sesuai dengan input yang diberikan dan menghasilkan output sesuai 

dengan hasil yang diharapkan. 
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Tabel 3.5 pengujian Black Box Testing Fitur Menu Pencipta Arsip 

No.  Aksi aktor Input Output  Hasil yang 

diharapkan 

1. Menambah 

Pencipta 

Arsip 

Data pencipta 

arsip diisi 

bidang baru 

Data berhasil di 

tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

2. Mengedit 

Pencipta 

Arsip 

Data pencipta 

diubah dan 

disimpan 

Data berhasil 

diedit 

Data berhasil diedit 

3. Menghapus 

Pencipta 

Arsip 

Data pencipta 

arsip dipilih 

dan dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Tabel 3.5 menunjukkan skenario pengujian Black Box Testing pada fitur 

pengelolaan data pencipta arsip. Pengujian dilakukan untuk memastikan proses 

penambahan, pengeditan, dan penghapusan data pencipta arsip berjalan sesuai 

dengan input dan output yang diberikan. 

Tabel 3.6 Pengujian Black Box Testing Fitur Menu Kode Klasifikasi 

No.  Aksi aktor Input Output  Hasil yang 

diharapkan 

1. Menambah 

Kode 

Klasifikasi 

Data kode 

klasifikasi diisi 

lengkap (kode, 

nama dan 

retensi) 

Data berhasil di 

tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

2. Mengedit 

Kode 

Klasifikasi 

Data kode 

klasifikasi 

diubah dan 

disimpan 

Data berhasil 

diedit 

Data berhasil diedit 

3. Menghapus 

Kode 

Klasifikasi 

Data kode 

klasifikasi 

dipilih dan 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Tabel 3.6 menyajikan skenario pengujian Black Box Testing pada fitur 

pengelolaan kode klasifikasi arsip. Pengujian dilakukan untuk memastikan proses 

penambahan, pengeditan, dan penghapusan kode klasifikasi berjalan sesuai dengan 

input yang diberikan danmenghasilkan output sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

 Tabel 3.7 Pengujian Black Box Testing Fitur Menu Lokasi Arsip 

No.  Aksi aktor Input Output  Hasil yang 

diharapkan 

1. Menambah  

Lokasi Arsip 

Data lokasi 

arsip diisi di 

Data berhasil di 

tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 
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awali dengan 

“Rak” 

2. Edit Lokasi 

Arsip 

Data lokasi 

arsip diubah 

dan disimpan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

3. Hapus 

Lokasi Arsip 

Lokasi arsip 

dipilih dan 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Tabel 3.7 menunjukkan skenario pengujian fungsional pada fitur 

pengelolaan lokasi arsip menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian 

dilakukan untuk memastikan proses penambahan, pengeditan, dan penghapusan 

data lokasi arsip berjalan sesuai dengan input yang diberikan dan menghasilkan 

output sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Tabel 3.8 Pengujian Black Box Testing Fitur Menu Privilage 

No.  Aksi aktor  Input  Output  Hasil yang 

diharapkan 

1. Tambah 

Privilege 

Data privilege 

diisi lengkap 

(nama dan 

on/off status) 

Data berhasil di 

tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

2. Edit 

Privilege 

Data privilege 

diubah dan 

disimpan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

3. Hapus 

Privilege 

Privilege 

dipilih dan 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Tabel 3.8 menyajikan skenario pengujian fungsional pada fitur pengelolaan 

privilege pengguna menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian dilakukan 

untuk memastikan proses penambahan, pengeditan, dan penghapusan data privilege 

berjalan sesuai dengan input yang diberikan dan menghasilkan output sesuai 

dengan hasil yang diharapkan. 

Tabel 3.9 Pengujian Black Box Testing Fitur Menu Users 

No.  Aksi aktor  Input  Output  Hasil yang 

diharapkan 

1. Tambah 

User 

Data user diisi 

lengkap (nama, 

username, 

password, dan 

role) 

Data berhasil di 

tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 
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2. Edit User Data user 

diubah dan 

disimpan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

3. Hapus User Data user 

dipilih dan 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Tabel 3.9 menunjukkan skenario pengujian fungsional pada fitur 

manajemen pengguna menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian 

dilakukan untuk memastikan proses penambahan, pengeditan, dan penghapusan 

data pengguna berjalan sesuai dengan input yang diberikan dan menghasilkan 

output sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Tabel 3.10 Pengujian Black Box Testing Fitur logout 

No.  Aksi aktor  Input  Output  Hasil yang 

diharapkan 

1. Logout  Klik tombol 

Logout pada 

menu sistem 

Berhasil logout. Pengguna berhasil 

keluar dari sistem 

dan tidak bisa 

mengakses menu 

tanpa login ulang 

Tabel 3.10 menyajikan skenario pengujian fungsional pada fitur logout 

sistem menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian dilakukan untuk 

memastikan pengguna dapat keluar dari sistem dengan benar dan tidak dapat 

mengakses kembali menu sistem tanpa melakukan login ulang. 

Instrumen selanjutnya yaitu pengujian desain dilakukan dengan metode ISO 

25010. Di dalamnya terdapat 11 pertanyaan karakteristik yang akan digunakan 

untuk menilai kualitas sistem. Pengujian ini akan melibatkan 15 responden, yang 

akan memberikan umpan balik berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dirancang sesuai dengan standar ISO 25010 sebagi berikut : 

Tabel 3.11 ISO 25010 
No.   Fungsionalitas  

1.  Kesesuaian  Menurut saya sistem dapat memfasilitasi proses 

kearsipan sesuai dengan kebutuhan.  

2.  Akurasi  Menurut saya, sistem menghasilkan arsip yang 

akurat dan sesuai dengan instruksi atau prosedur 

yang diberikan 
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3.  Kepastian  Menurut saya, sistem ini dapat beroperasi dengan 

format arsip yang berbeda-beda dari berbagai 

sumber. 

  Kegunaan  

4,  Pemahaman  Menurut saya, pengguna baru dapat memahami 

antarmuka sistem dan proses pengelolaan arsip 

dengan mudah. 

5.  Kepuasan  Menurut saya, tingkat kepuasan pengguna terhadap 

pengalaman menggunakan sistem untuk mengelola 

arsip. 

  Efisiensi  

6.  Waktu Respons  Menurut saya, sistem merespons permintaan 

pengguna, seperti pencarian arsip atau 

penyimpanan arsip baru, dengan cepat. 

7.  Penggunaan Sumber  

Daya  

Menurut saya, tingkat penggunaan sumber daya 

sistem, seperti CPU dan memori, selama operasi 

normal dan saat puncak penggunaan. 

  Keandalan  

8.  Ketersediaan  Menurut saya, sistem dapat sering diakses oleh 

pengguna. 

9.  Kesalahan  Menurut saya, sistem dapat pulih dengan cepat 

setelah terjadi kesalahan. 

  Keamanan  

10.  Kerahasiaan  Menurut saya, sistem memastikan kerahasiaan 

informasi dalam arsip dan pengelolaannya. 

11.  Integritas  Menurut saya, sistem memastikan bahwa integritas 

data arsip tetap terjaga. 

 

Untuk menemukan hasil respon dari pengguna, peneliti menggunakan skala 

likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,pendapat 

dan presepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono,2020).  
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Berikut adalah lima poin skala likert :  

1. Sangat buruk  

2. Buruk  

3. Kurang baik / Cukup  

4. Baik  

5. Sangat baik / Luar biasa  

setelahodata darioseluruh respondenoatau sumber dataolain terkumpul. 

Analisisidata pada penelitian ini dilakukan dengan melalui perhitungan nilai 

sebagai berikut:  

𝑌 =  
𝑷

𝑸
× 100% 

Keterangan : 

𝑌  =  Variabeloyang dinilai 

P = Skorototal  

Q = Skoromaksimal 

Q = 𝑹 × 𝑺 × 𝟓 

 Keterangan : 

 Q = skorimaksimal 

 R = totaliresponden 

 S = totalipertanyaan  

 5 = skala likert tertinggi   

P = (n1×s1)+(n2×s2)+(n3×s3)+(n4×s4)+(n5×s5) 

 Keterangan :  

 P = Skor total berdasarkan skala Likert 

 n1,n2,n3,n4,n5 = Jumlah responden yang memberikan nilai masing-masing 

dari 1 hingga 5 

s1,s2,s3,s4,s5 = Nilai skala Likert (1, 2, 3, 4, 5) 
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 Keterangan :  

 P = Skor total berdasarkan skala Likert 

 n1,n2,n3,n4,n5 = Jumlah responden yang memberikan nilai masing-masing 

dari 1 hingga 5 

s1,s2,s3,s4,s5 = Nilai skala Likert (1, 2, 3, 4, 5) 

Setelah melakukan tahapan-tahapan perhitungan dan menemukan hasil 

akhir, hasiliperhitungan setiapivariabel kemudian diinterpretasikanodengan tabel 

kriteriaoskor (Lamada et al., 2020). 

Tabel 3.11 Tabel Skor 
Grade Skor 

0% - 20% Sangat Tidak Layak 

21% - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

80% - 100% Sangat Layak 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

3.6.1 Wawancara  

Pengumpulan data melalui wawancara akan dilakukan dengan 

mewawancarai secara langsung petugas dan pemangku kepentingan terkait di 

Bakesbangpol Kota Mojokerto. Pertanyaan-pertanyaan terstruktur akan diajukan 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih  

dalam tentang kebutuhan, harapan, dan pengalaman pengguna terkait sistem 

kearsipan. Wawancara ini akan memberikan pandangan subjektif dari para 

pemangku kepentingan dan memastikan bahwa perspektif mereka tercermin dalam 

perancangan sistem yang diusulkan.  
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3.6.2 Studi Literatur  

Pengumpulanodataomelalui studioliteratur akan melibatkan penelusuran 

literatur terkait sistem manajemen kearsipan, teknologi yang digunakan dalam 

sistem serupa, dan kerangka kerja regulasi terkait di lingkungan pemerintahan. 

Dengan mengakses sumber- sumber literatur yang relevan, penelitian ini akan 

memperoleh landasan teoritis dan pemahaman yang mendalam tentang praktik 

terbaik dan standar yang berlaku dalam pengelolaan surat-menyurat di instansi 

pemerintah.  

3.6.3 AnalisisiData  

Dalamopenelitianikualitatif, analisis dataimerupakan prosesiberkelanjutan 

yang dimulai sejak penentuan fokus penelitian, selama pengumpulan data di 

lapangan, hingga penyusunan laporan akhir. Pendekatan yang digunakan bersifat 

induktif, di mana peneliti mengembangkan pemahaman atau hipotesis berdasarkan 

temuan data yang diperoleh di lapangan. Proses ini melibatkan upaya pencarianidan 

pengorganisasian data secara sistematis baik dari hasil wawancara maupun catatan 

lapangan sehingga informasi tersebut dapat disajikan secara komunikatif kepada 

pihak lain (Sugiyono, 2019).  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui proses wawancara dan 

observasi di kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Mojokerto. Setelah 

berhasil menghimpun data, langkah berikutnya adalah melakukan analisis terhadap 

informasi tersebut. Analisis tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk 

merancang pemodelan menggunakan Unified Modeling Language (UML). 

Pemodelan UML melibatkan empat jenis diagram, yaitu activity diagram, use case 

diagram, class diagram, dan sequence diagram, yang semuanya menjadi landasan 

untuk pengembangan sistem katalog berbasis web.  

Pengembangan sistem dalam penelitian ini dilakukan dengan 

memanfaatkan framework CodeIgniter dan editor teks, yakni Sublime Text. Setelah 

tahap pengembangan sistem selesai, peneliti akan menjalankan serangkaian 

pengujian. Terdapat dua metode pengujian yang diterapkan pada sistem, pertama 
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adalah black box testing untuk mengevaluasi sejauh mana sistem beroperasi sesuai 

dengan alur yang telah ditentukan. Sementara itu, metode kedua melibatkan 

pengujian penerimaan pengguna menggunakan ISO 25010 untuk menilai tingkat 

kegunaan sistem secara keseluruhan.  

Setelah menyelesaikan pengujian sistem, peneliti menyajikan evaluasi hasil 

dalam bentuk tabel dan grafik. sementara grafik digunakan untuk 

memvisualisasikan distribusi persentase penilaian secara lebih jelas. Pendekatan ini 

memberikan gambaran komprehensif terhadap kinerja sistem, memfasilitasi 

interpretasi data dengan lebih efektif dan memberikan landasan bagi pemahaman 

mendalam terhadap respons pengguna.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pengembangan sistem kearsipan berbasis web di Kantor Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Mojokerto bertujuan menghadirkan platform 

yang mudah diakses, interaktif, dan efisien guna mendukung pengelolaan arsip 

secara optimal. Sistem ini diharapkan mampu mengatasi berbagai kendala dalam 

pengelolaan arsip manual, seperti keterbatasan akses, risiko kehilangan dokumen, 

serta kurang efektifnya proses pencarian informasi. Metode prototype dipilih 

karena memungkinkan adanya kolaborasi langsung antara pengembang dan 

pemangku kepentingan sejak tahap awal, sehingga rancangan sistem dapat diuji, 

diperbaiki, dan disesuaikan berdasarkan masukan pengguna agar hasil akhir benar-

benar sesuai dengan kebutuhan instansi. 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Kota Mojokerto 

adalah salah satu perangkat daerah yang berlokasi di Jl. Benteng Pancasila No. 21B, 

Kelurahan Balongsari, Kecamatan Magersari, Kota Mojokerto. Lembaga ini 

memiliki peranan strategis dalam menjaga ketertiban, stabilitas sosial, serta 

mengelola dinamika politik di lingkungan masyarakat Kota Mojokerto. Fungsi 

utama Bakesbangpol tidak hanya sebatas mengoordinasikan dan membina 

organisasi kemasyarakatan, tetapi juga memastikan kegiatan masyarakat berjalan 

sesuai aturan, mendukung persatuan bangsa, serta mengantisipasi munculnya 

potensi konflik sosial. 

Sebagai institusi pemerintah daerah, Bakesbangpol bertanggung jawab 

mendokumentasikan data ormas baik yang berbadan hukum maupun yang belum, 

sekaligus menyediakan informasi yang dapat diakses oleh masyarakat. Selain itu, 

lembaga ini aktif menyusun dokumen perencanaan, seperti Rencana Strategis, 

Rencana Kerja, dan Laporan Kinerja, yang berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan 

sekaligus bentuk akuntabilitas publik. Dalam pelaksanaannya, Bakesbangpol Kota 
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Mojokerto juga mengedepankan program pembinaan ideologi kebangsaan, 

penguatan wawasan kebangsaan, serta peningkatan partisipasi politik masyarakat. 

Seluruh upaya ini diarahkan untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang rukun, 

kondusif, demokratis, serta berlandaskan semangat persatuan bangsa. 

Pada Kantor Bakesbangpol Kota Mojokerto, sistem kearsipan sebelumnya 

masih dilakukan secara manual menggunakan dokumen fisik yang disimpan dalam 

map dan lemari arsip. Cara ini menimbulkan berbagai kendala, terutama dari segi 

pencarian arsip yang memakan waktu lama karena tidak adanya sistem pencatatan 

terstruktur. 

Masalah utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses arsip, resiko 

dokumen hilang atau rusak, serta keterbatasan ruang penyimpanan yang semakin 

menumpuk seiring bertambahnya arsip setiap tahun. Selain itu, tidak adanya 

pencatatan versi dokumen membuat pegawai sering kebingungan membedakan 

arsip lama dan baru. Kondisi ini menyebabkan proses pengelolaan arsip menjadi 

kurang efisien dan menghambat kelancaran pelayanan publik di Bakesbangpol Kota 

Mojokerto. 

4.1.2 Informan Penelitian 

Dalam perancangan sistem kearsipan berbasis web di Kantor Bakesbangpol 

Kota Mojokerto, peneliti mewawancarai beberapa staf yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan arsip. Wawancara ini menghasilkan data mengenai kebutuhan sistem, 

preferensi tampilan, serta kendala kearsipan manual, seperti sulitnya pencarian 

dokumen, risiko kehilangan arsip, dan keterbatasan ruang penyimpanan. Informasi 

tersebut menjadi dasar dalam merancang sistem kearsipan yang lebih efisien dan 

sesuai kebutuhan pengguna. 

Tabel 4.1 Narasumber 

No. Nama Jabatan 

1. LDW sekretaris 

2. IY Kepala lembaga 
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4.1.3 Rancang Bangun Menggunakan Metode Prototype 

Pengembangan sistem kearsipan berbasis web di Kantor Bakesbangpol Kota 

Mojokerto dilakukan dengan menggunakan metode prototype. Metode ini dipilih 

karenaimemungkinkan interaksiointensif antara pengembang dan penggunaosejak 

tahap awal, sehingga kebutuhan riil dapat tergambar dengan jelas dan sistem yang 

dibangun lebih sesuai dengan ekspektasi. 

Tahap pertama yaitu komunikasi, yakni proses awal di mana peneliti 

melakukan komunikasi langsung dengan pihak Bakesbangpol untuk menggali 

kebutuhan sistem serta memahami permasalahan kearsipan yang ada. Melalui 

wawancara dan observasi, diperoleh gambaran bahwa sistem manual menimbulkan 

kendala pencarian arsip, risiko kehilangan dokumen, serta keterbatasan ruang 

penyimpanan. Informasi dari tahap ini menjadi dasar perancangan sistem berbasis 

web. Tujuan utama dari tahap ini adalah untukomengidentifikasi kebutuhanosistem 

secara umum dan memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai alur kerja 

pengguna. Informasi yang dikumpulkan pada tahap ini akan menjadi dasar bagi 

tahap-tahap selanjutnya, seperti quick plan, modeling quick design, Construction 

Of Prototype, hingga Deploy Delivery & Feedback. 

Selanjutnya adalah tahap perencanaan. Tahap ini merupakan perencanaan 

cepat yang fleksibel, dengan tujuan menyusun arah pengembangan tanpa analisis 

yang terlalu panjang. Fokus utama terletak pada perumusan kebutuhan inti, seperti 

penyimpanan arsip digital, fitur pencarian, manajemen metadata, serta pengaturan 

hak akses pengguna. Perencanaan ini memberikan kerangka sederhana bagi tahapan 

berikutnya. 

Tahap berikutnya yaitu perancangan sistem. Pada tahap ini pengembang 

menyusun desain awal sistem dalam bentuk sederhana, misalnya sketsa antarmuka, 

diagram alir, maupun rancangan wireframe. Desain ini belum mendetail, namun 

sudah dapat merepresentasikan alur utama sistem kearsipan sesuai kebutuhan 
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pengguna. Draft desain kemudian didiskusikan dengan pegawai Bakesbangpol agar 

memperoleh masukan sejak dini. 

Setelah itu dilakukan pengembangan, yaitu pembangunan prototype awal 

sistem. Prototype ini belum berupa sistem akhir, tetapi sudah menampilkan fungsi 

inti seperti unggah arsip, pencarian, serta manajemen pengguna. Prototype diuji 

coba secara langsung oleh pegawai Bakesbangpol untuk memastikan fungsinya 

sesuai dengan kebutuhan. 

Tahap terakhir adalah penyerahan dan evaluasi. Prototype yangitelah dibuat 

diserahkanikepada pengguna untuk diuji dan dievaluasi. Masukan yang diberikan 

mencakupiaspek kemudahanopenggunaan, kecepatan akses,itampilan antarmuka, 

hingga kesesuaian fungsi. Umpan balik ini sangat penting untuk perbaikan sistem, 

sehingga prototype dapat terus diiterasi hingga menghasilkan sistem kearsipan 

berbasis web yang layak diimplementasikan secara penuh di Bakesbangpol Kota 

Mojokerto. 

4.1.3.1 Komunikasi  

Langkah proses pertama dalam pengembangan sistem kearsipan berbasis 

web di Kantor Bakesbangpol Kota Mojokerto melibatkan pembuatan versi awal 

prototype yang menjadi dasar dari sistemiyang akan dikembangkan. Padaitahap ini 

dilakukan analisis kebutuhan pengguna, pengumpulan informasi, serta perancangan 

struktur menu utama. Hasil awal berupa rancangan sketsa antarmuka yang 

menggambarkan tata letak dasar serta fitur inti, seperti unggah arsip, pencarian, dan 

manajemen pengguna, yang nantinya akan diimplementasikan dalam sistem. 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan komunikasi dengan pegawai dan staf 

arsip di Bakesbangpol Kota Mojokerto. Melalui wawancara dan observasi, 

diperoleh informasi mengenai kondisi pengelolaan arsip yang masih manual. 

Pegawai menyampaikan bahwa pencarian dokumen sering memakan waktu lama, 

arsip rentan hilang atau rusak, dan keterbatasan ruang penyimpanan semakin 

menghambat proses kerja. Selain itu, belum adanya sistem pencatatan versi 
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dokumen membuat pegawai sering kebingungan membedakan arsip lama dan 

terbaru. Masukan dari pegawai ini menjadi dasar untuk merancang sistem kearsipan 

berbasis web yang lebih efektif. 

1. Alur Kerja dan Tahapan Pengelolaan Arsip di Bakesbangpol Kota Mojokerto. 

Wawancara dilakukan dengan dua informan dari Bakesbangpol Kota 

Mojokerto untuk menggali bagaimana alur kerja pengelolaan arsip, khususnya 

terkait proses pencatatan arsip masuk dan keluar.  

“Selama ini kami mengikuti alur yang sama setiap bulan, mulai dari 

mengumpulkan dokumen, mencatatnya di buku besar, lalu menyimpannya 

berdasarkan periode awal hingga akhir bulan. Tidak ada sistem pencatatan 

digital sehingga prosesnya lambat.”(LDW, Wawancara,19 februari 2025) 

 “Untuk pengelolaan arsip di sini masih dilakukan secara manual. Arsip 

masuk dan keluar dicatat menggunakan buku pencatatan, kemudian dokumen 

disimpan dalam map dan almari. Prosesnya cukup panjang dan sering 

memakan waktu ketika harus mencari dokumen tertentu.” (IY, Wawancara,19 

februari 2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan arsip di Bakesbangpol 

masih dilakukan secara manual tanpa sistem digital, sehingga pencarian dokumen 

memerlukan waktu lama. Kondisi ini menunjukkan perlunya sistem kearsipan 

berbasis web untuk meningkatkan efisiensi pencatatan, penyimpanan, dan 

pencarian arsip. 

2. Jenis Arsip yang Sering Dikelola dan Sistem Klasifikasi yang Digunakan 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui jenis arsip yang paling sering dikelola 

oleh Bakesbangpol Kota Mojokerto sekaligus memahami apakah sudah diterapkan 

sistem klasifikasi khusus dalam pengelolaannya.  
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“Arsip yang paling sering dikelola di Bakesbangpol meliputi surat masuk, 

surat keluar, dokumen kegiatan, serta berbagai laporan rutin yang dihasilkan 

oleh setiap bidang. Jenis arsip tersebut merupakan dokumen yang hampir 

setiap hari diakses atau diperbarui sehingga jumlahnya cukup banyak dan 

terus bertambah. Namun, hingga saat ini proses pengelompokannya masih 

sangat sederhana. Klasifikasi arsip belum disusun secara detail berdasarkan 

kode, jenis dokumen, maupun tingkat kerahasiaan. Pegawai hanya 

mengelompokkan arsip berdasarkan urutan waktu, seperti awal bulan hingga 

akhir bulan. Akibatnya, proses pencarian dokumen tertentu sering 

membutuhkan waktu lebih lama karena tidak adanya sistem klasifikasi yang 

terstruktur.”(LDW, Wawancara,19 februari 2025) 

 “Arsip yang sering dikelola adalah surat masuk, surat keluar, dokumen 

kegiatan, serta laporan rutin. Namun klasifikasi yang digunakan belum detail, 

hanya berdasarkan urutan waktu. Bahkan dalam satu bendel, tanggal arsip 

kadang loncat-loncat. Itulah kelemahan kearsipan kita.” (IY, Wawancara,19 

februari 2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun arsip yang dikelola beragam 

dan sering digunakan, sistem klasifikasi yang diterapkan masih sederhana dan 

belum sesuai standar kearsipan modern, sehingga menghambat penataan dan 

pencarian dokumen. Kondisi ini menegaskan perlunya sistem kearsipan berbasis 

web dengan klasifikasi digital yang lebih terstruktur. 

3. Penggunaan Sistem Digital dalam Pengelolaan Arsip 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui apakah proses pengelolaan arsip 

di Bakesbangpol Kota Mojokerto sudah berbasis digital atau masih menggunakan 

metode manual.  

“Seluruh proses arsip masih dilakukan secara manual tanpa sistem digital, 

mengakibatkan tumpukan arsip dan risiko kehilangan data. Kita masih 
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memikirkan bagaimana solusi untuk masalah ini, termasuk gudang yang 

dijadikan satu dengan ruang kearsipan.”(LDW, Wawancara,19 februari 2025) 

 “Semua arsip masih dikelola secara manual, baik pencatatan maupun 

penyimpanannya. Belum ada aplikasi atau sistem yang digunakan.” 

(IY, Wawancara,19 februari 2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan arsip di Bakesbangpol 

Kota Mojokerto masih dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan kendala 

pencarian, risiko kehilangan arsip, dan keterbatasan penyimpanan. Dari kondisi 

tersebut sistem kearsipan harus mempunyai fitur pengelolaan lokasi penyimpanan 

arsip. 

4. Penanggung Jawab Pengelolaan Arsip dan Ketersediaan SOP 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui siapa yang bertanggung jawab 

secara langsung terhadap pengelolaan arsip di Bakesbangpol Kota Mojokerto serta 

apakah terdapat pedoman atau SOP resmi dalam pelaksanaannya 

“Setiap dokumen atau arsip yang sudah ditandatangani oleh kepala, arsip 

tersebut akan diserahkan ke bidangnya masing-masing. Namun untuk ruang 

arsipnya masih dijadikan satu, jadi tanggung jawab masing-masing bidang 

untuk keamanan arsipnya.” (LDW, Wawancara,19 februari 2025) 

 “Jadi di kantor ini setiap bidang bertanggung jawab atas arsipnya masing-

masing. Tapi memang belum ada SOP pengelolaan arsip yang baku.” 

(IY, Wawancara,19 februari 2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan arsip di Bakesbangpol 

masih bersifat desentralisasi tanpa SOP tertulis, sehingga berpotensi menimbulkan 

inkonsistensi dan kesulitan dalam pencarian dokumen. Dilihat dari kondisi tersebut 

maka sistem harus mempunya fitur user account dan autentikasi pennguna berupa 

login dan logout. 



50 

 

 

 

5. Prosedur Penyimpanan Arsip, Sistem Keamanan, dan Duplikasi 

Dokumen 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana prosedur 

penyimpanan arsip di Bakesbangpol Kota Mojokerto serta apakah tersedia sistem 

pengamanan atau duplikasi arsip penting.. 

“Kami belum punya backup digital atau sistem keamanan. Kalau dokumen 

rusak atau hilang, kami harus meminta ulang ke bidang terkait.” 

(LDW, Wawancara,19 februari 2025) 

 “Selama saya menjabat yang saya tahu penyimpanan masih menggunakan 

map dan rak fisik. Tidak ada indeks atau kode digital. Karena itu kadang arsip 

sulit ditemukan.” (IY, Wawancara,19 februari 2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penyimpanan arsip di Bakesbangpol 

masih dilakukan secara manual tanpa sistem keamanan dan backup digital, 

sehingga berisiko tinggi terhadap kehilangan dokumen dan sulit dalam pemulihan 

data. Kondisi ini menegaskan perlunya sistem kearsipan berbasis web yang 

dilengkapi fitur upload, upadate arsip 

6. Prosedur Pemusnahan Arsip dan Pengarsipan Dokumen Insidental 

Wawancara terkait prosedur pemusnahan arsip dan pengarsipan dokumen 

insidental menunjukkan bahwa hingga saat ini Bakesbangpol Kota Mojokerto 

belum memiliki mekanisme khusus atau pedoman baku dalam pelaksanaan 

pemusnahan arsip.  

“Untuk pemusnahan arsip belum memiliki prosedur khusus. Kami hanya 

menyingkirkan dokumen yang dianggap tidak dipakai lagi. Namun kami saat 

ini mengalami penumpukan. Terakhir lebih bersih ya pas kamu magang di 

sini, namun sekarang menumpuk lagi, bisa dilihat nanti buat dokumentasi.” 

(LDW, Wawancara,19 februari 2025) 
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 “Karena saya di sini sebagai kepala pengganti dan juga masih baru, jadi saya 

belum tahu secara detail tentang prosedur khusus kearsipan di kantor ini. 

Mungkin nanti bisa tanyakan ke sekretariat saja jika ingin tahu informasi 

seputaritu.” (IY, Wawancara,19 februari 2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemusnahan arsip di Bakesbangpol 

belum memiliki SOP yang jelas dan dokumen insidental tidak dikelola secara 

terstruktur, sehingga menyebabkan penumpukan arsip. Kondisi ini menegaskan 

perlunya sistem kearsipan digital dengan fitur retensi arsip untuk mengatur masa 

simpan dan penghapusan dokumen arsip digital. 

7. Kendala atau Permasalahan Utama dalam Pengelolaan Arsip 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Bakesbangpol Kota Mojokerto 

menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan arsip, baik dari aspek sumber 

daya manusia maupun fasilitas penyimpanan 

“Keterbatasan SDM dan fasilitas menyebabkan penumpukan arsip fisik dan 

kesulitan penataan ruang penyimpanan. Sisi lainnya juga ya kesadaran para 

pegawai di sini tentang arsip masih kurang, gitu nyari-nyari arsip apalagi 

tentang keuangan bikin pusing.” (LDW, Wawancara,19 februari 2025) 

 “Kendalanya mungkin karena di sini semua pegawai sudah memiliki tugas 

masing-masing, bahkan ada yang merangkap jadi tidak ada yang fokus untuk 

menangani kearsipan. Ya sering kali ketika ada event atau acara di kantor 

pemerintahan kota, anggota kita ikut serta, jadi kosong kantor ini. Semoga 

ada kebijakan baru di setiap instansi satu SDM yang khusus menangani 

kearsipan.”(IY, Wawancara,19 februari 2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterbatasan SDM, rendahnya 

pemahaman pegawai, dan minimnya sarana penyimpanan menjadi hambatan utama 

pengelolaan arsip di Bakesbangpol. Oleh karena itu, diperlukan digitalisasi sistem 
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kearsipan serta dukungan SDM khusus agar pengelolaan arsip lebih efisien dan 

berkelanjutan. 

8. Kehilangan atau Kerusakan Arsip serta Penanganannya 

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa permasalahan kehilangan 

dan kerusakan arsip masih terjadi di Bakesbangpol Kota Mojokerto.  

“Pernah, arsip fisik pernah hilang dan rusak akibat penumpukan yang tidak 

rapi, selain hilang ya kadang arsip terselip. Dari ruangan arsip juga kurang 

mendukung.”(LDW, Wawancara,19 februari 2025) 

 “Selama saya menjabat saya kira belum pernah kehilangan arsip, tapi untuk 

arsip yang rusak banyak, namun tidak ada penangan khusus untuk kerusakan 

tersebut.”(IY, Wawancara,19 februari 2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa risiko kehilangan dan kerusakan arsip 

masih menjadi permasalahan di Bakesbangpol, sehingga diperlukan sistem 

kearsipan digital yang aman, terstruktur, dan dilengkapi prosedur perlindungan 

arsip penting. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap staf dan kepala bagian di Kantor 

Bakesbangpol Kota Mojokerto, peneliti memperoleh berbagai masukan penting 

terkait kendala kearsipan manual serta kebutuhan sistem baru. Seluruh masukan ini 

akan dijadikan dasar dalam perancangan sistem kearsipan berbasis web yang lebih 

efisien, aman, dan mudah diakses.  

4.1.3.2 Perencanaan  

Tahap perencanaan merupakan tahapan penting dalam metode 

pengembangan sistem berbasis prototype. Pada tahap ini, peneliti menyusun 

rencana awal pengembangan sistem kearsipan berbasis web untuk Kantor 

Bakesbangpol Kota Mojokerto yang bersifat fleksibel dan menjadi acuan pada 

tahap desain dan pembuatan prototype. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan 
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sistem sebagai dasar perancangan dan pengembangan sistem. Analisis kebutuhan 

diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan pegawai serta pimpinan 

instansi yang terlibat dalam pengelolaan arsip, dengan tujuan mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna (user requirement) dan kebutuhan sistem (system 

requirement) agar sistem yang dikembangkan dapat mengatasi permasalahan 

kearsipan yang ada. Berikut kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem. 

A. User Requirement 

User requirement menjelaskan kebutuhan pengguna terhadap sistem 

kearsipan berbasis web yang akan dikembangkan agar dapat mendukung 

kegiatan pengelolaan arsip di Kantor Bakesbangpol Kota Mojokerto. 

1. Functional Requirement 

a. Sistem menyediakan fitur autentikasi pengguna berupa login dan logout. 

b. Sistem mampu mengelola data arsip dan mendukung proses CRUD (Create, 

Read, Update, Delete) pada setiap data arsip. 

c. Sistem menyediakan fitur klasifikasi arsip berdasarkan nomor arsip, 

tanggal, kode, masa retensi nomor box, keaslian arsip (asli atau salinan), 

jumlah arsip, uraian singkat arsip. 

d. Sistem menyediakan fitur pengelolaan lokasi penyimpanan arsip. 

e. Sistem menyediakan fitur pencarian arsip berdasarkan kata kunci, judul, 

tanggal, atau kode arsip. 

f. Sistem menyediakan fitur manajemen pengguna untuk mengatur data 

pengguna dan hak akses antara admin dan pengguna kepala bagian dan 

pegawai. 

2. Non-Functional Requirement 

1. Sistem berbasis web dan dapat diakses melalui browser. 

2. Sistem memiliki mekanisme keamanan melalui autentikasi dan 

pembatasan hak akses pengguna. 
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3. Sistem mampu menyimpan data arsip secara aman dan terpusat dalam 

basis data. 

4. Sistem harus memiliki tampilan antarmuka yang sederhana dan mudah 

dipahami. 

B. System Requirement 

System requirement menjelaskan kebutuhan sistem secara teknis agar sistem 

kearsipan berbasis web dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna di 

Kantor Bakesbangpol Kota Mojokerto. 

1. Prosesor minimal Intel Core i3 

2. Memori RAM minimal 4 GB 

3. Media penyimpanan minimal 100 GB 

4. Perangkat komputer atau laptop standar perkantoran 

5. Sistem Operasi minimal Windows 7 

6. Web Server lokal XAMPP 

7. Bahasa pemrograman PHP versi minimal 8.0 

8. Framework PHP Laravel 12 

9. Basis data MySQL 

10. Database management system phpMyAdmin 

11. Web Browser Google Chrome 

4.1.3.3 Perancangan Sistem 

Tahap Modeling Quick Design merupakan lanjutan dari Quick Plan, di 

mana peneliti menyusun rancangan awal sistem kearsipan berbasis web untuk 

Bakesbangpol Kota Mojokerto. Rancangan ini masih bersifat sederhana (low 

fidelity design), namun telah menggambarkan alur utama dan fitur inti sistem. 

Quick design berfungsi sebagai gambaran visual untuk membantu pengguna 

memahami alur kerja sistem serta memberikan masukan awal guna 

meminimalkan kesalahan pada tahap pengembangan berikutnya. 

Selanjutnya, pada Pada tahap Modeling, peneliti menyusun model 

sistem untuk menggambarkan alur kerja serta interaksi antara pengguna dan 
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sistem kearsipan berbasis web. Model ini berfungsi sebagai representasi visual 

yang menjelaskan fungsi utama sistem, aktor yang terlibat, dan interaksi 

dengan fitur yang tersedia. 

Salahosatu model yangodigunakan adalahoUseiCaseiDiagram, yang 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh pengguna (user) maupun admin dalam sistem. Diagram ini juga 

menunjukkan hubungan antaraktor dengan fitur-fitur inti yang telah dirancang 

pada tahap sebelumnya, seperti login, input arsip, pengelolaan data, hingga 

logout. Berikut bagan Use Case Diagram : 

 
Gambar 4.1 Use Case Diagram Sistem Kearsipan 

Pada Use Case Diagram di Gambar 4.1 dijelaskan hubungan antara 

sistem kearsipan berbasis web dengan dua aktor, yaitu Admin dan Kepala 

bagian. Admin memiliki akses penuh untuk melakukan login, mengelola 

master data, mengelola data arsip, dan mengelola user. Admin berperan sebagai 

pengendali utama yang memastikan data terorganisir dengan baik. Sementara 

itu, kepala bagian memiliki akses yang lebih terbatas, hanya dapat login, 
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menginput arsip sesuai wewenangnya, serta melihat dan mengakses data yang 

tersedia. Dengan demikian, diagram ini menggambarkan bahwa sistem 

dirancang dengan dua peran yang berbeda: Admin sebagai pengelola penuh 

dan kepala bagian sebagai pengguna operasional. 

Activity Diagram merupakan workflow yang menggambarkan alur 

aktivitas sistem secara detail melalui komponen yang saling terhubung dengan 

tanda panah sebagai urutan proses. Pada penelitian ini, Activity Diagram 

disusun setelah Use Case Diagram untuk menggambarkan alur aktivitas utama 

sistem kearsipan berbasis web di Bakesbangpol Kota Mojokerto, meliputi 

proses login, input arsip, pengelolaan data arsip, hingga logout. 

 
Gambar 4.2 Activity Diagram Login Admin 

Gambar 4.2 menunjukkan activity diagram login admin pada sistem 

kearsipan berbasis web. Admin memasukkan username dan password, lalu 

sistem memverifikasi data. Jika benar, sistem menampilkan menu utama; jika 

salah, admin diminta mengulang login. 
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Gambar 4.3 Activity Diagram Fitur Tambah Arsip 

Gambar 4.3 menjelaskan alur penambahan arsip baru oleh admin. 

Admin memilih menu arsip, kemudian sistem menampilkan form penambahan 

arsip baru.form yang harus di isi yaitu nomor arsip, pencipta arsip, lokasi arsip, 

uraian/ keterangan arsip, tanggal pencipta arsip, kode klasifikasi, nomor box, 

jumalah arsip, dan upload dokumen. Setelah data arsip diisi dan disimpan, 

sistem menampilkan notifikasi bahwa data berhasil ditambahkan. 

 
Gambar 4.4 Activity Diagram Fitur Temu Kembali Arsip 

Gambar 4.4 menjelaskan alur pencarian arsip oleh admin. Admin 

memilih menu arsip, lalu sistem menampilkan halaman arsip dengan pilihan 

kolom pencarian yaitu nomor arsip, pencipta arsip, lokasi arsip, uraian/ 

keterangan arsip, tanggal pencipta arsip, kode klasifikasi, nomor box, dan 
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jumlah arsip. Setelah admin mengisi kolom pencarian, sistem menampilkan 

hasil arsip yang dicari beserta detail datanya. 

 
Gambar 4.5 Activity Diagram Fitur Edit Arsip 

Gambar 4.5 menunjukkan alur proses pengeditan arsip. Admin memilih 

menu arsip, lalu sistem menampilkan daftar arsip. Setelah admin memilih salah 

satu arsip dan menekan tombol edit, sistem menampilkan form edit arsip. 

Admin kemudian memperbarui data dan menyimpannya, lalu sistem 

menampilkan notifikasi bahwa data berhasil diedit. 

 
Gambar 4.6 Activity Diagram Fitur Hapus Arsip 

Gambar 4.6 menunjukkan activity diagram proses penghapusan arsip 

oleh admin, dimulai dari admin memilih menu arsip, kemudian sistem 
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menampilkan daftar arsip, admin memilih salah satu arsip dan memilih opsi 

hapus, sistem menampilkan dialog konfirmasi, dan jika admin menekan tombol 

hapus maka sistem menghapus arsip dan menampilkan notifikasi bahwa data 

berhasil dihapus, sedangkan jika admin membatalkan maka proses dihentikan. 

 
Gambar 4.7 Activty Diagram Fitur Tambah Pencipta Arsip 

Gambar 4.7 menunjukkan alur admin dalam menambah data pencipta 

arsip, mulai dari memilih menu master data, masuk ke menu pencipta arsip, 

memilih tambah data, mengisi form, lalu menyimpan sehingga sistem 

menampilkan notifikasi bahwa data berhasil ditambahkan. 

 
Gambar 4.8 Activity Diagram Fitur Edit Pencipta Arsip 
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Gambar 4.8 menunjukkan alur admin dalam mengedit data pencipta 

arsip, dimulai dari memilih menu master data dan menu pencipta arsip, 

kemudian memilih tombol edit, mengubah data pada form, dan menyimpan 

sehingga sistem menampilkan notifikasi bahwa data berhasil diperbarui. 

 
Gambar 4.9 Activity Diagram Fitur Pencipta Arsip 

Gambar 4.9 menunjukkan alur admin dalam menghapus data pencipta 

arsip, dimulai dari memilih menu master data dan menu pencipta arsip, 

kemudian memilih opsi hapus, sistem menampilkan dialog konfirmasi, dan jika 

admin menyetujui, sistem menghapus data serta menampilkan notifikasi bahwa 

data berhasil dihapus. 

 
Gambar 4.10 Activitiy Diagram Fitur Tambah Kode Klasifikasi 
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Gambar 4.10 menunjukkan alur admin dalam menambah kode 

klasifikasi arsip, mulai dari memilih menu master data, masuk ke menu kode 

klasifikasi, memilih tambah data, mengisi form kode, nama, dan retensi arsip. 

kemudian menyimpan sehingga sistem menampilkan notifikasi bahwa data 

berhasil ditambahkan. 

 
Gambar 4.11 Activity Diagram Fitur Edit Kode Klasifikasi 

Gambar 4.11 menunjukkan alur admin dalam mengedit data kode 

klasifikasi, dimulai dari memilih menu master data dan menu kode klasifikasi, 

kemudian memilih tombol edit, mengubah data pada form, dan menyimpan 

sehingga sistem menampilkan notifikasi bahwa data berhasil diperbarui. 

 
Gambar 4.12 Activity Diagram Fitur Hapus Kode Klasifikasi 
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Gambar 4.12 menunjukkan alur admin dalam menghapus data kode 

klasifikasi, dimulai dari memilih menu master data dan menu kode klasifikasi, 

kemudian memilih opsi hapus, sistem menampilkan dialog konfirmasi, dan jika 

admin menyetujui, sistem menghapus data serta menampilkan notifikasi bahwa 

data berhasil dihapus. 

 
Gambar 4.13 Activity Diagram Fitur Tambah Lokasi Arsip 

Gambar 4.13 menunjukkan alur admin dalam menambah lokasi arsip, 

mulai dari memilih menu master data, masuk ke menu lokasi arsip, memilih 

tambah data, mengisi form lalu menyimpan sehingga sistem menampilkan 

notifikasi bahwa data berhasil ditambahkan. 

 
Gambar 4.14 Activity Diagram Fitur Edit Loaksi Arsip 
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Gambar 4.14 menunjukkan alur admin dalam mengedit lokasi arsip, 

dimulai dari memilih menu master data dan menu lokasi arsip, kemudian 

memilih tombol edit, mengubah data pada form, dan menyimpan sehingga 

sistem menampilkan notifikasi bahwa data berhasil diperbarui. 

 

Gambar 4.15 Activity Diagram Hapus Lokasi Arsip 

Gambar 4.15 menunjukkan alur admin dalam menghapus lokasi arsip, 

dimulai dari memilih menu master data dan menu lokasi arsip, kemudian 

memilih opsi hapus, sistem menampilkan dialog konfirmasi, dan jika admin 

menyetujui, sistem menghapus data serta menampilkan notifikasi bahwa data 

berhasil dihapus. 

 
Gambar 4.16 Activity Diagram Fitur Tambah Privilage 
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Gambar 4.16 merupakan activity diagram alur admin dalam 

menambah privilage, mulai dari memilih menu manajemen user, masuk ke 

menu privilage, memilih tambah data, mengisi nama privilege dan 

menentukan status aktif atau tidak lalu menyimpan sehingga sistem 

menampilkan notifikasi bahwa data berhasil ditambahkan. 

 
Gambar 4.17 Activity Diagram Fitur Edit Privilage 

Gambar 4.17. menunjukkan alur admin dalam mengedit data privilage, 

dimulai dari memilih menu manajemen user kemudian menu privilage, 

kemudian memilih tombol edit, mengubah nama privilege dan menentukan 

status aktif atau tidak selanjutnya menyimpan sehingga sistem menampilkan 

notifikasi bahwa data berhasil diperbarui 

 
Gambar 4.18 Activity Diagram Fitur Hapus Privilage 
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Gambar 4.18 menunjukkan alur admin dalam menghapus data di menu 

privilage, dimulai dari memilih menu manajemen user kemudian privilage, 

kemudian memilih opsi hapus, sistem menampilkan dialog konfirmasi, dan jika 

admin menyetujui, sistem menghapus data serta menampilkan notifikasi bahwa 

data berhasil dihapus. 

 
Gambar 4.19 Activity Diagram Fitur Tambah User Baru 

Gambar 4.19 merupakan activty diagram alur admin dalam menambah 

user baru, mulai dari memilih menu manajemen user, masuk ke menu users, 

memilih tambah data, mengisi nama, username, password dan memilih role 

lalu menyimpan sehingga sistem menampilkan notifikasi bahwa data berhasil 

ditambahkan. 
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Gambar 4.20 Activity Diagram Fitur Edit User 

Gambar 4.20 menunjukkan alur admin dalam mengedit data users, 

dimulai dari memilih menu manajemen user kemudian menu users, kemudian 

memilih tombol edit, mengubah nama, username, password dan memilih role 

selanjutnya menyimpan sehingga sistem menampilkan notifikasi bahwa data 

berhasil diperbarui. 

 
Gambar 4.21 Activity Diagram Fitur Hapus User 

Gambar 4.21 menunjukkan alur admin dalam menghapus data di menu 

users, dimulai dari memilih menu manajemen user kemudian users, kemudian 

memilih opsi hapus, sistem menampilkan dialog konfirmasi, dan jika admin 
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menyetujui, sistem menghapus data serta menampilkan notifikasi bahwa data 

berhasil dihapus. 

 

Gambar 4.22 Activity Diagram Logout Admin 

Gambar 4.22  merupakan alur proses logout admin. Setelah admin login 

dan berada di menu utama, admin memilih tombol logout. Sistem kemudian 

memproses permintaan tersebut dan menampilkan notifikasi bahwa logout 

berhasil, menandakan admin telah keluar dari sistem dengan aman. 

 
Gambar 4.23 Activty Diagram Login Kepala Bagian 

Gambar 4.23 menunjukkan activity diagram login kepala bagian pada 

sistem kearsipan berbasis web. Kepala bagian memasukkan username dan 

password, lalu sistem memverifikasi data. Jika benar, sistem menampilkan 

menu utama; jika salah akan diminta mengulang login. 
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Gambar 4.24 Activity Diagram Fitur Tambah Arsip 

Gambar 4.24 menjelaskan alur penambahan arsip baru oleh kepala 

bagian. Kepala bagian memilih menu arsip, kemudian sistem menampilkan 

form penambahan arsip baru.form yang harus di isi yaitu nomor arsip, pencipta 

arsip, lokasi arsip, uraian/ keterangan arsip, tanggal pencipta arsip, kode 

klasifikasi, nomor box, jumalah arsip, dan upload dokumen. Setelah data arsip 

diisi dan disimpan, sistem menampilkan notifikasi bahwa data berhasil 

ditambahkan. 

 
Gambar 4.25 Activity Diagram Fitur Temu Kembali Arsip 

Gambar 4.25 menjelaskan alur pencarian arsip oleh kepala bagian. 

Kepala bagian memilih menu arsip, lalu sistem menampilkan halaman arsip 

dengan pilihan kolom pencarian yaitu nomor arsip, pencipta arsip, lokasi arsip, 

uraian/ keterangan arsip, tanggal pencipta arsip, kode klasifikasi, nomor box, 
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dan jumlah arsip. Setelah admin mengisi kolom pencarian, sistem 

menampilkan hasil arsip yang dicari beserta detail datanya.  

 
Gambar 4.26 Activity Diagram Fitur Edit Arsip 

Gambar 4.26 menunjukkan alur proses pengeditan arsip. Kepala bagian 

memilih menu arsip, lalu sistem menampilkan daftar arsip. Setelah kepala 

bagian memilih salah satu arsip dan menekan tombol edit, sistem menampilkan 

form edit arsip. Kepala bagian kemudian memperbarui data dan 

menyimpannya, lalu sistem menampilkan notifikasi bahwa data berhasil diedit. 

 
Gambar 4.27 Activity Diagram Fitur Hapus Arsip 

Gambar 4.27 menunjukkan activity diagram proses penghapusan arsip 

oleh kepala, dimulai dari memilih menu arsip, kemudian sistem menampilkan 
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daftar arsip, selanjutnya memilih salah satu arsip dan memilih opsi hapus, 

sistem menampilkan dialog konfirmasi, dan jika kepala bagian menekan 

tombol hapus maka sistem menghapus arsip dan menampilkan notifikasi 

bahwa data berhasil dihapus, sedangkan jika admin membatalkan maka proses 

dihentikan. 

 
Gambar 4.28 Activity Diagram Logout Kepala Bagian 

Gambar 4.22  merupakan alur proses logout kepala bahgian. Setelah 

admin login dan berada di menu utama, admin memilih tombol logout. Sistem 

kemudian memproses permintaan tersebut dan menampilkan notifikasi bahwa 

logout berhasil, menandakan admin telah keluar dari sistem dengan aman. 

Class Diagram pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

struktur data serta hubungan antar kelas yang membentuk sistem kearsipan 

berbasis web di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Mojokerto. 

Diagram ini berfungsi sebagai dasar perancangan basis data dan membantu 

menjelaskan bagaimana setiap entitas saling berelasi dalam mendukung proses 

pengelolaan arsip secara terstruktur dan terintegrasi. 
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Gambar 4.29 Class Diagram  

Berdasarkan gambar Class Diagram di atas, terdapat beberapa kelas 

utama yang menyusun sistem, yaitu arsip, kode klasifikasi, lokasi arsip, 

pencipta arsip, users, dan privilege. Kelas arsip menjadi entitas inti yang 

menyimpan data utama kearsipan, seperti nomor arsip, tanggal penciptaan, 

keaslian, jumlah, nomor box, file dokumen, serta keterangan arsip. Kelas ini 

memiliki relasi dengan kelas kode klasifikasi, lokasi arsip, dan pencipta arsip 

sebagai penunjang informasi pengelompokan dan penyimpanan arsip. Kelas 

kode klasifikasi berfungsi untuk mengelompokkan arsip berdasarkan kode, 

nama klasifikasi, dan retensi arsip, sehingga memudahkan proses pencarian 

dan pengelolaan arsip sesuai aturan kearsipan. Kelas lokasi arsip menyimpan 

informasi terkait tempat penyimpanan arsip, sedangkan kelas pencipta arsip 

mencatat pihak atau unit kerja yang menghasilkan arsip tersebut. 

Selain itu, kelas users dan privilege digunakan untuk mengatur 

manajemen pengguna dan hak akses sistem. Kelas users menyimpan data 

pengguna seperti nama, username, email, dan kata sandi, sedangkan kelas 

privilege menentukan tingkat hak akses setiap pengguna. Relasi antara kedua 

kelas ini memastikan bahwa hanya pengguna dengan hak tertentu yang dapat 

mengakses atau mengelola data arsip.  
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Secara keseluruhan, Class Diagram ini menunjukkan bahwa sistem 

kearsipan dirancang dengan struktur data yang saling terhubung dan 

terorganisir dengan baik, sehingga mampu mendukung proses pencatatan, 

pencarian, serta pengelolaan arsip secara efektif dan efisien. 

Selanjutnya dilakukan proses perancangan antarmuka pengguna (user 

interface) untuk sistem kearsipan berbasis web di Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kota Mojokerto. Perancangan ini bertujuan untuk menampilkan 

rancangan tampilan sistem yang mudah digunakan, informatif, dan memiliki 

navigasi yang jelas agar memudahkan pengguna dalam melakukan proses 

pengarsipan, pencarian, serta pengelolaan dokumen. Rancangan dibuat 

menggunakan perangkat lunak Balsamiq sebagai alat bantu dalam pembuatan 

mockup tampilan. Desain antarmuka disusun berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan sistem serta menyesuaikan dengan alur kerja pengguna, baik admin 

maupun user, agar sistem lebih efisien dan ramah pengguna. 

1. Login sistem kearsipan  

 
Gambar 4.29 Rancangan User Interface Login e-Karbang 

(sumber : penelitian menggunakan balsamiq) 

Gambar tersebut menunjukkan rancangan User Interface halaman login pada 

sistem kearsipan berbasis web. Halaman login berfungsi sebagai pintu masuk 

pengguna ke dalam sistem dengan memasukkan username dan password sesuai hak 

akses yang dimiliki, sehingga keamanan dan pembatasan akses sistem dapat terjaga. 
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2. Dashboard Sistem Kearsipan 

 
Gambar 4.30 Rancangan User Interface Dashboard e-Karbang 

(sumber : penelitian menggunakan balsamiq) 

Gambar tersebut menunjukkan rancangan User Interface halaman dashboard 

pada sistem kearsipan berbasis web. Dashboard berfungsi sebagai halaman utama 

setelah pengguna berhasil login, yang menampilkan ringkasan informasi arsip serta 

menu navigasi untuk mengakses fitur utama seperti pengelolaan arsip, data 

pendukung, dan manajemen pengguna guna memudahkan pengoperasian sistem. 

3.  Arsip 

 
Gambar 4.31 Rancangan User Interface Manajemen Arsip e-Karbang 

(sumber : penelitian menggunakan balsamiq) 

Gambar tersebut menampilkan rancangan User Interface halaman manajemen 

arsip pada sistem kearsipan berbasis web. Halaman ini digunakan untuk 

menampilkan daftar arsip serta mendukung proses pengelolaan arsip seperti 

penambahan, pencarian, pengeditan, dan penghapusan data arsip secara terstruktur 

dan efisien. 
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4. Kelola data 

 
Gambar 4.32 Rancangan User Interface Kelola Data e-Karbang 

(sumber : penelitian menggunakan balsamiq) 

Gambar tersebut menunjukkan rancangan User Interface halaman kelola 

data pada sistem kearsipan berbasis web. Halaman ini digunakan untuk mengelola 

data pendukung sistem, seperti data pencipta arsip, kode klasifikasi, lokasi arsip, 

privilege, dan pengguna, guna mendukung proses pengarsipan agar berjalan 

terstruktur dan terkontrol. 

4.1.3.4 Pengembangan Sistem 

Setelah proses perancangan selesai, tahap selanjutnya adalah menjelaskan 

lingkungan pengembangan serta perangkat lunak pendukung yang digunakan 

dalam membangun sistem kearsipan berbasis web ini. Sistem ini dikembangkan 

dengan menggunakan XAMPP sebagai server lokal yang berfungsi untuk 

menyediakan lingkungan pengujian aplikasi berbasis web secara offline sebelum 

diimplementasikan ke server produksi. XAMPP digunakan karena bersifat open 

source, mudah diinstal, dan telah terintegrasi dengan komponen penting seperti 

Apache, PHP, dan MySQL yang dibutuhkan dalam proses pengembangan aplikasi. 

Dalam pembangunan aplikasi ini, framework Laravel versi 12 dipilih sebagai 

fondasi utama karena memiliki struktur arsitektur yang terorganisir, keamanan yang 

tinggi, serta mendukung konsep MVC (Model-View-Controller) yang memisahkan 

logika, tampilan, dan pengelolaan data, sehingga kode menjadi lebih efisien, rapi, 

dan mudah dikembangkan di masa depan. 
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Pengelolaan basis data menggunakan phpMyAdmin sebagai antarmuka 

berbasis web yang memungkinkan pengembang melakukan pengaturan database 

MySQL dengan lebih mudah, seperti pembuatan tabel, relasi antar data, hingga 

eksekusi query tanpa harus menggunakan perintah manual di terminal. Sementara 

itu, browser Google Chrome direkomendasikan sebagai media utama untuk 

menjalankan aplikasi, karena mendukung kompatibilitas penuh terhadap 

teknologi web modern yang digunakan dalam sistem ini. 

Sebagai tanggapan terhadap permasalahan tersebut, peneliti merancang 

prototype dengan menitikberatkan pada kemudahan akses, tata kelola arsip yang 

lebih terstruktur, serta tampilan antarmuka yang sederhana namun informatif. 

Perhatian khusus diberikan pada penyusunan menu utama seperti login, 

dashboard, arsip, kode klasifikasi, lokasi arsip, hingga manajemen pengguna. 

Desain antarmuka juga dilengkapi dengan pemilihan warna yang konsisten, ikon 

yang mudah dipahami, serta navigasi yang jelas agar memudahkan pengguna 

dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Selain itu, aplikasi ini membutuhkan PHP versi 8.0 atau lebih tinggi agar 

seluruh fitur Laravel 12 dapat berfungsi secara maksimal. Versi ini mendukung 

performa yang lebih cepat, keamanan yang lebih baik, serta kompatibilitas dengan 

berbagai ekstensi dan library modern. Kebutuhan teknis ini disusun sebagai 

kelanjutan dari analisis kebutuhan yang telah diperoleh melalui observasi dan 

wawancara dengan staf Bakesbangpol Kota Mojokerto, yang menunjukkan 

perlunya sistem kearsipan digital yang stabil, aman, dan mudah digunakan. 

Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan awal sistem kearsipan 

berbasis web yang mampu menjawab permasalahan yang ditemukan pada 

pengelolaan arsip sebelumnya. Berdasarkan temuan di lapangan, pengelolaan 

arsip manual memiliki sejumlah kendala, antara lain proses pencarian dokumen 

yang memakan waktu lama, risiko kehilangan arsip, serta keterbatasan ruang 

penyimpanan fisik. Selain itu, hasil wawancara dengan kepala Bakesbangpol juga 

mengungkapkan bahwa instansi pernah mendapatkan nilai rendah dari Dinas 
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Perpustakaan dan Kearsipan Kota Mojokerto dalam penilaian tahunan, yang 

menunjukkan perlunya perbaikan signifikan dalam sistem kearsipan. 

Selain aspek visual, prototype ini juga mengintegrasikan fitur-fitur penting 

seperti penambahan arsip, pencarian arsip berdasarkan klasifikasi, pengelolaan 

lokasi arsip, serta pengaturan hak akses pengguna (privilege). Dengan demikian, 

sistem ini tidak hanya berfokus pada penyimpanan arsip, tetapi juga pada 

kemudahan dalam pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan data arsip sesuai 

kebutuhan organisasi. 

Hasil rancangan awal ini menjadi pedoman untuk pengembangan lebih 

lanjut sebelum diimplementasikan dalam bentuk sistem fungsional. Dengan 

adanya prototype ini, diharapkan sistem kearsipan berbasis web yang 

dikembangkan dapat mengatasi permasalahan kearsipan manual, meningkatkan 

efisiensi kerja staf, serta mendukung peningkatan kinerja Bakesbangpol Kota 

Mojokerto dalam aspek tata kelola arsip secara digital. Berikut merupakan hasil 

rancangan prototype yang telah dibuat peneliti. Berikut merupakan hasil rancang 

bangun peneliti sistem kearsipan Bakesbangpol Kota Mojokerto : 

 
Gambar 4.33 Halaman Login 

Gambar 4.33 menampilkan halaman Login e-Karbang. Halaman ini 

digunakan pengguna untuk masuk ke sistem dengan memasukkan username dan 

password, kemudian menekan tombol Login. 
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Gambar 4.34 Halaman Login Berhasil 

Gambar 4.34 menampilkan notifikasi login pada sistem e-Karbang. 

Notifikasi ini muncul setelah pengguna berhasil memasukkan username dan 

password dengan benar, ditandai dengan pesan “Sukses!” sebagai konfirmasi 

bahwa proses login berhasil. 

 
Gambar 4.35 Halaman Menu Dashboard 

Gambar 4.35 menjelasakan setelah login berhasil sistem menampilkan 

halaman Dashboard sistem e-Karbang. Halaman ini menampilkan informasi 

ringkas berupa jumlah arsip, arsip asli, arsip salinan (copy), dan data klasifikasi. 

Pada bagian kiri terdapat menu navigasi seperti Dashboard, Arsip, Master Data, 

dan Manajemen User, sedangkan di bagian atas kanan terdapat identitas pengguna 

yang sedang login. 
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Gambar 4.36 Halaman Menu Arsip 

Gambar 4.36 bagian ini menampilkan daftar arsip lengkap dengan informasi 

nomor arsip, tanggal, kode, masa retensi. 

 
Gambar 4.37 Halaman Menu Arsip 

Gambar 4.37 bagian ini menampilkan daftar arsip lengkap dengan informasi 

nomor box penyimpanan, keaslian arsip (asli atau salinan), jumlah arsip, file arsip 

yang dapat diunduh melalui ikon unduh, serta uraian singkat isi arsip. Pengguna 

dapat menambahkan arsip baru dengan menekan tombol Tambah Arsip, atau 

menggunakan menu aksi untuk melihat, mengedit, dan menghapus arsip yang sudah 

ada. 
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Gambar 4.38 Form Tambah Arsip 

Gambar 4.38 menampilkan halaman setelah meng klik Tambah arsip pada 

sistem e-Karbang. Halaman ini digunakan untuk menambahkan data arsip baru 

dengan mengisi form yang tersedia, meliputi nomor arsip, tanggal pencipta, 

pencipta arsip, lokasi arsip, kode klasifikasi, nomor box, keaslian arsip, jumlah, 

uraian, serta file arsip yang dapat diunggah dengan ukuran maksimal 5 MB. Setelah 

seluruh data diisi, pengguna dapat menekan tombol Simpan untuk menyimpan 

arsip ke dalam sistem. 

 
Gambar 4.39 Data Berhasil Ditambah 

Gambar 4.39 setelah pengunggahan arsip berhasil sistem menampilkan 

pemberitahuan bahwa data berhasil ditambahkan.  
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Gambar 4.40 Halaman Menu Pencipta Arsip 

Gambar 4.40 menampilkan daftar Pencipta Arsip yang sudah ada. Halaman 

ini digunakan untuk mengelola unit atau bidang yang membuat arsip, dan juga 

untuk menambah atau menghapus data bidang. 

 
Gambar 4.41 Kolom Tambah Pencipta Arsip 

Gambar 4.41 ini menunjukkan pop-up untuk menambah Pencipta Arsip 

yang baru. Pengguna cukup mengetik nama unit atau bidang yang baru di kolom 

yang tersedia, lalu klik Simpan. 
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Gambar 4.42 Halaman Menu Kode Klasifikasi 

Gambar 4.42 menampilkan halaman Kode Klasifikasi pada sistem e-

Karbang. Halaman ini berfungsi untuk mengelola daftar kode klasifikasi arsip, yang 

meliputi kolom nomor, aksi (edit dan hapus), kode, nama klasifikasi, serta masa 

retensi arsip. 

 
Gambar 4.43 Kolom Tambah Kode Klasifikasi 

Gambar 4.43 merupakan penejelasan jika menambahkan kode klasifikasi 

baru melalui tombol Tambah Kode Klasifikasi di sisi kanan atas. Kemudian 

muncul Form untuk menambahkan kode klasifikasi arsip baru dengan mengisi data 

berupa Kode, Nama, dan Retensi (dalam hitungan tahun). Setelah data diisi, admin 

dapat menekan tombol Simpan untuk menyimpan klasifikasi baru, atau tombol 

Cancel untuk membatalkan proses. 
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Gambar 4.44 Halaman Menu Pencipta Arsip 

Gambar 4.44 menampilkan halaman Lokasi Arsip. Halaman ini digunakan 

untuk menampilkan daftar lokasi penyimpanan arsip, seperti rak arsip administrasi 

umum, rak arsip program dan kegiatan, hingga rak arsip ideologi. Terdapat juga 

fitur Tambah lokasi arsip baru serta tombol edit dan hapus untuk mengelola data 

lokasi yang ada. 

 
Gambar 4.45 Kolom Tambah Lokasi Arsip 

Gambar 4.45 menampilkan halaman Tambah Lokasi Arsip. Halaman ini 

berfungsi untuk menambahkan lokasi arsip baru dengan mengisi kolom lokasi arsip, 

kemudian menekan tombol Simpan agar data tersimpan ke sistem. 
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Gambar 4.46 Halaman Menu Privilage 

Gambar 4.46 menampilkan halaman Privilege pada sistem e-Karbang. 

Halaman ini digunakan untuk mengelola hak akses pengguna, seperti Admin atau 

Bagian, serta menampilkan status aktif dari masing-masing privilege. 

 
Gambar 4.47 Kolom Tambah Pencipta Arsip 

Gambar 4.47 memperlihatkan tampilan tambah Privilege. Pada halaman ini 

admin dapat menambahkan hak akses baru dengan mengisi nama privilege dan 

menentukan status aktif atau tidak, kemudian menekan tombol Simpan. 
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Gambar 4.48 Halaman Menu Users 

Gambar 4.48 menampilkan halaman Users pada menu Manajemen User. 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan daftar pengguna yang terdaftar dalam 

sistem, lengkap dengan informasi nama, username, dan role masing-masing. Admin 

dapat menambahkan, mengedit, atau menghapus data pengguna melalui tombol 

aksi yang tersedia. 

 
Gambar 4.49 Kolom Tambah Users 

Gambar 4.49 menampilkan form Tambah User. Form ini digunakan untuk 

menambahkan akun pengguna baru ke dalam sistem dengan mengisi data nama, 

username, password, serta memilih role pengguna. Setelah data diisi, admin dapat 

menyimpannya dengan menekan tombol Simpan. 
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Gambar 4.50 Halaman Login User 

Gambar 4.50 menampilkan halaman Login e-Karbang untuk pengguna 

dengan role user. Pada halaman ini, user dapat masuk ke sistem dengan 

memasukkan username dan password, kemudian menekan tombol Login. 

 
Gambar 4.51 Login User Berhasil 

Gambar 4.51 menunjukkan notifikasi setelah login berhasil. Sistem akan 

menampilkan pesan "Sukses! Username dan Password Benar" sebagai tanda bahwa 

user berhasil masuk ke sistem. 
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Gambar 4.52 Halaman Dasboard User 

Gambar ini adalah halaman Dashboard utama sistem. Halaman ini 

menampilkan ringkasan data, seperti jumlah total Arsip, Arsip Asli, Arsip Copy, 

dan jumlah Data Klasifikasi. 

 
Gambar 4.53 Halaman Menu Arsip User 

Gambar 4.53 ini adalah halaman utama Arsip. Pengguna bisa 

melihat daftar semua arsip, mencari arsip berdasarkan berbagai kolom, atau 

menekan tombol Tambah Arsip untuk memasukkan data arsip baru. 
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Gambar 4.39 Form Tambah Arsip 

Gambar 4.60 Ini adalah formulir lengkap Tambah Arsip. Pengguna 

harus mengisi semua data arsip yang diminta, seperti Nomor Arsip, Tanggal 

Pencipta, Pencipta Arsip, Lokasi Arsip, dan mengunggah File arsipnya. 

4.1.3.5 Penyerahan dan Evaluasi 

Pada tahap ini, peneliti menyerahkan rancangan prototype sistem 

kearsipan berbasis web kepada pihak Bakesbangpol Kota Mojokerto untuk 

dilakukan uji coba dan evaluasi. Uji coba ini melibatkan staf yang berperan 

langsung dalam pengelolaan arsip, termasuk kepala bagian yang 

bertanggung jawab atas administrasi dan kearsipan. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk memastikan bahwa prototype yang telah dibuat benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mampu menjawab permasalahan 

yang selama ini dihadapi dalam pengelolaan arsip manual.  

Melalui proses uji coba, pengguna diberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi fitur-fitur utama sistem, seperti login, input arsip, 

pengelolaan data arsip, manajemen kode klasifikasi, hingga pengaturan hak 

akses pengguna. Selama proses ini, peneliti meminta masukan dan saran 

dari staf terkait aspek kemudahan penggunaan, kejelasan navigasi menu, 

serta kecepatan sistem dalam menampilkan data. Feedback yang diperoleh 

kemudian dijadikan dasar untuk penyempurnaan desain sebelum masuk ke 

tahap implementasi penuh. Dengan cara ini, sistem yang dikembangkan 



88 

 

 

 

diharapkan benar-benar efektif, efisien, dan dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan arsip di lingkungan Bakesbangpol Kota Mojokerto. 

Selain uji coba penggunaan, peneliti juga melakukan uji kelayakan 

sistem dengan metode Black Box Testing. Uji ini difokuskan pada 

fungsionalitas setiap fitur yang ada dalam sistem, misalnya login, tambah 

arsip, edit arsip, hapus arsip, serta pencarian arsip. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fitur dapat berjalan sesuai dengan skenario 

yang telah dirancang, sehingga sistem dinyatakan layak digunakan dari sisi 

fungsionalitas. berikut uji kelayakan menggunakan Black Box Testing : 

Tabel 4.2 Black Box Testing Fungsi Login 

No.  Aksi 

aktor 

Input Output  Hasil yang 

diharapkan 

Status  

1. Login Username dan 

password 

Pengguna 

masuk ke 

sistem 

menampilkan 

pesan sukses 

Pengguna masuk 

ke sistem 

menampilkan 

pesan sukses 

Ok  

2. Login Username dan 

password 

yang 

dimasukkan 

salah 

Pengguna 

gagal masuk ke 

sistem form 

username dan 

password 

kembali 

kosong 

Pengguna gagal 

masuk ke sistem 

form username 

dan password 

kembali kosong 

Ok  

Tabel 4.3 menunjukkan hasil pengujian terhadap fitur login pada sistem 

kearsipan berbasis web. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa proses 

autentikasi berjalan sesuai dengan skenario, baik ketika pengguna memasukkan 

kredensial yang benar maupun salah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

mampu memvalidasi login secara tepat dan menampilkan respons yang sesuai. 

Tabel 4.3 Black Box Testing Fitur Menu Arsip 

No.  Aksi aktor Input Output  Hasil yang 

diharapkan 

Status  

1. Menambah 

arsip 

Data arsip 

diisi 

lengkap 

(nomor 

arsip, 

pencipta 

Data berhasil 

di tambahkan. 

Data berhasil di 

tambahkan dan 

muncul pada 

daftar arsip 

Ok  
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arsip, lokasi 

arsip, 

keaslian, 

uraian, 

tanggal, 

kode 

klasifikasi, 

no. Box, 

jumlah dan 

aploud 

dokumen) 

simpan 

2. Mencari 

Arsip 

Kata kunci 

pencarian 

arsip 

dimasukkan 

Sistem 

menampilkan 

arsip yang 

sesuai dengan 

kata kunci 

Sistem 

menampilkan 

arsip yang sesuai 

dengan kata kunci 

Ok  

3. Mengedit 

Arsip 

Data arsip 

yang ada 

diubah dan 

disimpan 

Data berhasil 

diedit 

Data berhasil 

diedit 

Ok  

4. Menghapu

s Arsip 

Arsip 

dipilih dan 

dihapus 

Berhasil, Data 

berhasil 

dihapus 

Berhasil, Data 

berhasil dihapus 

Ok  

Tabel 4.4 menyajikan pengujian fungsi utama pada menu arsip, meliputi 

penambahan, pencarian, pengeditan, dan penghapusan arsip. Hasil pengujian 

membuktikan bahwa seluruh fungsi bekerja sesuai harapan dan sistem dapat 

memproses data arsip secara akurat. 

Tabel 4.4 Black Box Testing Fitur Menu Pencipta Arsip 

No.  Aksi aktor Input Output  Hasil yang 

diharapkan 

Status  

1. Menambah 

Pencipta 

Arsip 

Data pencipta 

arsip diisi 

bidang baru 

Data berhasil 

di tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Ok  

2. Mengedit 

Pencipta 

Arsip 

Data pencipta 

diubah dan 

disimpan 

Data berhasil 

diedit 

Data berhasil 

diedit 

Ok  

3. Menghapus 

Pencipta 

Arsip 

Data pencipta 

arsip dipilih 

dan dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Ok  

Tabel 4.5 menggambarkan hasil pengujian pada menu pencipta arsip. 

Pengujian meliputi penambahan, pengeditan, dan penghapusan data pencipta arsip. 
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Semua skenario pengujian dinyatakan berhasil, menandakan bahwa fungsi 

manajemen pencipta arsip berjalan stabil dan sesuai rancangan. 

Tabel 4.5 Black Box Testing Fitur Menu Kode Klasifikasi 

No.  Aksi aktor Input Output  Hasil yang 

diharapkan 

Status  

1. Menambah 

Kode 

Klasifikasi 

Data kode 

klasifikasi 

diisi lengkap 

(kode, nama 

dan retensi) 

Data berhasil 

di tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Ok  

2. Mengedit 

Kode 

Klasifikasi 

Data kode 

klasifikasi 

diubah dan 

disimpan 

Data berhasil 

diedit 

Data berhasil 

diedit 

Ok  

3. Menghapus 

Kode 

Klasifikasi 

Data kode 

klasifikasi 

dipilih dan 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Ok  

Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji coba pada fitur kode klasifikasi yang 

digunakan untuk mengelompokkan arsip berdasarkan kategori tertentu. Seluruh 

fungsi penambahan, pengeditan, dan penghapusan kode klasifikasi—berjalan 

dengan baik sesuai output yang diharapkan. 

Tabel 4.6 Black Box Testing Fitur Menu Lokasi Arsip 

No.  Aksi aktor Input Output  Hasil yang 

diharapkan 

Status  

1. Menambah  

Lokasi 

Arsip 

Data lokasi 

arsip diisi di 

awali dengan 

“Rak” 

Data berhasil 

di tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Ok  

2. Edit Lokasi 

Arsip 

Data lokasi 

arsip diubah 

dan disimpan 

Data berhasil 

di tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Ok  

3. Hapus 

Lokasi 

Arsip 

Lokasi arsip 

dipilih dan 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Ok  

Tabel 4.7 berisi hasil pengujian pada fitur lokasi arsip yang digunakan untuk 

menentukan letak fisik atau rak penyimpanan dokumen. Semua skenario pengujian 

menunjukkan bahwa sistem mampu mengelola lokasi arsip secara konsisten dan 

tanpa kesalahan. 
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Tabel 4.7 Black Box Testing Fitur Menu Privilage 

No.  Aksi aktor  Input  Output  Hasil yang 

diharapkan 

Skor 

1. Tambah 

Privilege 

Data privilege 

diisi lengkap 

(nama dan 

on/off status) 

Data berhasil 

di tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Ok  

2. Edit 

Privilege 

Data privilege 

diubah dan 

disimpan 

Data berhasil 

di tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Ok  

3. Hapus 

Privilege 

Privilege 

dipilih dan 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Ok  

Tabel 4.8 menguraikan hasil pengujian terhadap fitur privilege, yaitu 

pengaturan hak akses pengguna dalam sistem. Pengujian menunjukkan bahwa 

penambahan, pengeditan, dan penghapusan privilege dapat dilakukan dengan benar 

sehingga pengelolaan hak akses dapat berjalan optimal. 

Tabel 4.8 Black Box Testing Fitur Menu Users 

No.  Aksi aktor  Input  Output  Hasil yang 

diharapkan 

Skor 

1. Tambah 

User 

Data user diisi 

lengkap 

(nama, 

username, 

password, dan 

role) 

Data berhasil 

di tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Ok  

2. Edit User Data user 

diubah dan 

disimpan 

Data berhasil 

di tambahkan 

Data berhasil di 

tambahkan 

Ok  

3. Hapus 

User 

Data user 

dipilih dan 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Ok  

Tabel 4.9 menampilkan pengujian pada fitur manajemen pengguna, 

termasuk penambahan akun baru, pengeditan data pengguna, dan penghapusan 

akun. Seluruh proses menghasilkan output sesuai skenario sehingga fungsi 

manajemen pengguna berjalan efektif. 

Tabel 4.9 Black Box Testing Fungsi Logout 

No.  Aksi aktor  Input  Output  Hasil yang 

diharapkan 

Skor 

1. Logout  Klik tombol 

Logout pada 

menu sistem 

Logou 

berhasil 

Pengguna berhasil 

keluar dari sistem 

dan tidak bisa 

Ok  
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mengakses menu 

tanpa login ulang. 

Tabel 4.10 memuat hasil pengujian terhadap fungsi logout untuk 

memastikanipengguna dapatikeluar dari sistemidengan aman. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem berhasil mengakhiri sesi pengguna sesuai prosedur. 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing yang dilakukan terhadap 

seluruh fitur pada sistem kearsipan berbasis web (E-Karbang), diperoleh bahwa 

semua skenario uji berjalan sesuai dengan output yang diharapkan. Dari delapan 

kelompok pengujian yang meliputi login, menu arsip, pencipta arsip, kode 

klasifikasi, lokasi arsip, privilege, user, dan logout, seluruh aksi menghasilkan 

status “OK” sehingga tidak ditemukan kesalahan pada fungsi utama sistem. Setiap 

proses seperti tambah, edit, pencarian, dan hapus data dapat dijalankan dengan 

benar dan menghasilkan output yang tepat sesuai rancangan. 

Hasiliini menunjukkanibahwa sistem telahimemenuhi aspekifungsionalitas 

karena semua fitur bekerja stabil dan responsif sesuai kebutuhan pengguna. Dengan 

demikian, sistem kearsipan berbasis web yang dikembangkan dinyatakan layak 

digunakan sebagai alat bantu pengelolaan arsip di Kantor Bakesbangpol Kota 

Mojokerto, karena mampu memastikan proses pengarsipan berjalan lebih 

terstruktur, efisien, dan minim kesalahan. 

Selanjutnya, dilakukan pula uji evaluasi perangkat lunak menggunakan 

standar ISO/IEC 25010. Uji ini bertujuan untuk menilai kualitas sistem dari 

beberapa aspek, yaitu functionality, reliability, usability, performance efficiency, 

maintainability, dan portability. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem 

kearsipan berbasis web ini memenuhi standar kualitas perangkat lunak, dengan 

keunggulan pada aspek usability (kemudahan penggunaan) dan functionality 

(kesesuaian fungsi). Namun, terdapat beberapa masukan pada aspek performance 

efficiency, khususnya terkait kecepatan akses saat data arsip semakin banyak, yang 

akan dijadikan bahan perbaikan pada tahap pengembangan berikutnya. 
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Tabel 4.10 ISO/IEC 25010 

No. Nama 

Responden  

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

Skor 

1 Lidiana Dwi 

Widijanti 

4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 44 

2 Eni Puji 

Astuti 

4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 50 

3 Ida Sulami 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

4 Angga 

kusuma Aris 

Saputra 

4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 46 

5 Suwitin  4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 47 

6 Farid Dwi 

Kurniawan 

4 4 4 4 5 5 3 5 3 4 4 45 

7 Sholeh Septa 

Adi P 

4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 46 

8 Mariati  5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 49 

9 Meyndra.L 4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 47 

10 Agustinur 

iwan 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 51 

 

Q = 𝑹 × 𝑺 × 𝟓 

 Keterangan : 

 Q = skor maksimal 

 R = total responden 

 S = total pertanyaan  

 5 = skala likert tertinggi   

  Q = 10×11×5=550 

 P = (n1×s1)+(n2×s2)+(n3×s3)+(n4×s4)+(n5×s5) 

 Keterangan :  

 P = Skor total berdasarkan skala Likert 

 n1,n2,n3,n4,n5 = Jumlah responden yang memberikan nilai 1 hingga 5 

s1,s2,s3,s4,s5 = Nilai skala Likert (1, 2, 3, 4, 5) 

P = ( 0 × 1 )+( 0 × 2 )+( 7× 3 )+( 65 × 4 )+( 38 ×5) = 471 
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𝑌 =  
𝑷

𝑸
× 100% 

Keterangan : 

𝑌  =  Variabel yang dinilai 

P = Skor total  

Q = Skor maksimal 

𝑌 =  
𝟒𝟕𝟏

𝟓𝟓𝟎
× 100% = 85,64% 

Nilai 85,64% jika diinterpretasikan berdasarkan kriteria Lamada et al. 

(2020), yaitu: 

Tabel 4.11 Kriteria Kelayakan 

Grade Skor 

0% - 20% Sangat Tidak Layak 

21% - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

80% - 100% Sangat Layak 

Tabel 4.12 merupakan kriteria skor yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kelayakan sistem berdasarkan persentase hasil 

penilaian. Nilai 0%–20% menunjukkan kategori sangat tidak layak, 21%–

40% tidak layak, dan 41%–60% cukup layak, yang berarti sistem masih 

membutuhkan berbagai perbaikan. Nilai 61%–80% masuk kategori layak, 

menandakan sistem sudah dapat digunakan dengan baik meskipun mungkin 

masih memerlukan penyempurnaan minor. Sementara itu, skor 80%–100% 

termasuk kategori sangat layak, yang menggambarkan bahwa sistem telah 

memenuhi standar secara optimal dan siap digunakan secara efektif. 
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4.2 Pembahasan 

Padaibagianipembahasan ini dijelaskanoproses rancangobangun sistem 

kearsipan berbasis web di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota 

Mojokerto. Pembahasan terdiri dari dua subbab utama. Subbab 4.2.1 membahas 

tahapan pengembangan sistem yang dilakukan menggunakan metode Prototype, 

meliputi tahap komunikasi, perencanaan, perancangan, pengembangan, serta 

penyerahan dan evaluasi sistem. Subbab 4.2.2 membahasiketerkaitanohasil 

penelitianidengan perspektif Islam. 

4.2.1 Proses Perancangan dan Pembuatan Sistem Kearsipan Berbasis Web 

Pada penelitian ini, peneliti berhasil merancang dan mengembangkan 

sebuah sistem informasi kearsipan berbasis web di Kantor Bakesbangpol Kota 

Mojokerto. Proses pengembangan sistem dilakukan dengan metode prototype yang 

mencakup tahapan komunikasi, perencanaan, perancangan, pengembangan sistem 

penyerahan dan evaluasi. Setiap tahapan memberikan kontribusi langsung terhadap 

pencapaian hasil akhir berupa sistem kearsipan digital yang dapat digunakan untuk 

menunjang pengelolaan arsip secara efektif dan efisien di lingkungan 

Bakesbangpol. 

Tahap komunikasi, peneliti menggali kebutuhan pengguna melalui 

wawancara dan observasi di Bakesbangpol Kota Mojokerto. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pengelolaan arsip masih dilakukan secara manual, sehingga 

menyebabkan lamanya pencarian dokumen, risiko kehilangan atau kerusakan arsip, 

tidak adanya sistem indeks, serta belum tersedianya SOP kearsipan yang baku. 

Kondisi ruang penyimpanan yang kurang tertata dan keterbatasan SDM turut 

memperburuk pengelolaan arsip, bahkan berdampak pada rendahnya nilai penilaian 

kearsipan instansi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rustan dkk. (2025) yang 

menyatakan bahwa sistem arsip manual menimbulkan kendala pencarian, 

keterbatasan ruang, dan risiko kerusakan dokumen, sehingga diperlukan digitalisasi 

arsip untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan. 
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Berdasarkan hasil komunikasi tersebut, dirumuskan kebutuhan akan sistem 

kearsipan berbasis web yang mampu mencatat arsip masuk dan keluar secara 

digital, menyimpan dokumen dengan aman, menyediakan fitur pencarian, serta 

mendukung klasifikasi arsip yang terstruktur. Kebutuhan ini menjadi dasar dalam 

penyusunan perencanaan dan perancangan prototype sistem kearsipan berbasis web 

pada tahap selanjutnya. 

Tahap kedua, Tahapiperencanaan merupakan tahap awalipengembangan 

prototype yang dilakukan berdasarkanohasil wawancaraodan observasi di 

Bakesbangpol Kota Mojokerto. Pengelolaan arsip yang masih manual 

menimbulkan kendala seperti pencarian arsip yang lambat, risiko kehilangan 

dokumen, dan keterbatasan penyimpanan, sehingga diperlukan sistem kearsipan 

digital. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Putra dan Nugraha (2024) dalam 

penelitian mereka tentang sistem informasi arsip digital, di mana pengelolaan arsip 

secara manual menyebabkan rendahnya efektivitas pencarian dokumen dan 

peningkatan risiko kehilangan data, sehingga disimpulkan bahwa penerapan sistem 

digital mampu memperbaiki kualitas pengarsipan. Pada tahap ini dirumuskan 

kebutuhan utama sistem, yaitu pencatatan arsip masuk dan keluar secara digital, 

fitur klasifikasi arsip (kode, jenis, dan retensi), manajemen pengguna untuk 

mengatur peran admin dan kepala bagian, pencarian arsip berdasarkan kata kunci 

atau kategori, serta fitur backup untuk keamanan data. Sistem juga direncanakan 

agar mudah dioperasikan seluruh pegawai, sehingga dapat membantu 

meningkatkanoefisiensi dan efektivitas pengelolaanoarsip di lingkungan 

Bakesbangpol Kota Mojokerto. 

Tahap perancangan yang berfokus pada penerjemahan kebutuhan sistem ke 

dalam model visual sistem kearsipan berbasis web. Pada tahap ini disusun Use Case 

Diagram dan Class Diagram untuk menggambarkan struktur serta cara kerja sistem. 

Use Case Diagram menunjukkan dua aktor utama, yaitu Admin dan User (Kepala 

Bagian). Admin memiliki hak akses penuh dalam pengelolaan arsip, meliputi 

pencatatan arsip masuk dan keluar, pengunggahan dan penghapusan dokumen, 

pengelolaan klasifikasi, lokasi arsip, privilege, serta data pengguna. Sementara itu, 
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Kepala Bagian memiliki akses terbatas untuk mencatat arsip, melakukan pencarian, 

melihat detail dokumen, dan mengunduh arsip sesuai kebutuhan. Pembagian hak 

akses ini dirancang agar sistem berjalan terstruktur dan sesuai dengan alur kerja 

instansi. Pendekatan perancangan menggunakan Use Case Diagram iniosejalan 

denganitemuan penelitianisebelumnya yang menyatakan bahwa pemodelan use 

case mampu membantu pengembang dalam memahami kebutuhan pengguna serta 

membatasi hak akses setiap peran secara jelas, sehingga dapat meminimalkan 

kesalahan implementasi pada tahap pengembangan sistem (Sommerville, 2016). 

Tahap perancangan juga menghasilkan Activity Diagram yang 

menggambarkanoalur aktivitasoistem, mulai dari prosesologin, pencatatan arsip, 

pengunggahan dokumen, hingga pencarian arsip. Diagram ini memperjelas tahapan 

kerja setiap fitur dan memastikan sistem digital mampu menggantikan proses 

manual yang sebelumnya tidak terstruktur. Pendekatan perancangan menggunakan 

diagram UML ini sejalan dengan temuan Pressman dan Maxim (2020) yang 

menyatakan bahwa pemodelan visual pada tahap desain berperan penting dalam 

mengurangi kesalahan implementasi dan meningkatkan pemahaman sistem 

sebelum tahap pengembangan dilakukan. 

Selain Use Case Diagram dan Activity Diagram, Class Diagram digunakan 

untuk menggambarkan struktur data dan hubungan antar kelas dalam sistem, seperti 

kelas Arsip, Klasifikasi, Lokasi Arsip, User, dan Privilege. Class Diagram 

membantu memastikan bahwa setiap data arsip tersimpan secara terorganisir dan 

saling terhubung dengan baik, sehingga mendukung proses pencatatan, pencarian, 

dan pengelolaan arsip secara efisien. Dengan adanya Class Diagram, pengembang 

dapat memahami struktur basis data dan alur pengolahan data sebelum sistem 

diimplementasikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

penggunaan class diagram dalam tahap perancangan sistem berperan penting dalam 

memetakan struktur data dan relasi antar entitas, sehingga dapat mengurangi 

kesalahan desain dan mempermudah proses implementasi sistem berbasis basis data 

(Pressman & Maxim, 2015). 
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Tahap perancangan mencakup penyusunan desain User Interface, meliputi 

halaman login, dashboard admin, formulir input arsip, menu klasifikasi, lokasi 

arsip, dan pencarian arsip. Antarmuka dirancang sederhana dan mudah digunakan 

oleh pegawai yang terbiasa dengan sistem manual, dengan penyesuaian warna, 

tombol, tabel, dan struktur menu agar proses pengarsipan lebih cepat dan intuitif. 

Hal ini sejalan dengan temuan Nielsen (2012) yang menyatakan bahwa desain 

antarmuka yang sederhana dan berorientasi pada pengguna dapat meningkatkan 

efisiensi kerja serta mengurangi kesalahan penggunaan sistem, terutama pada 

pengguna non-teknis. Secara keseluruhan, tahap perancangan ini menjadi fondasi 

penting dalam pengembangan prototype. Seluruh hasil perancangan, mulai dari alur 

sistem, hak akses pengguna, desain antarmuka, hingga model proses, digunakan 

sebagai acuan langsung dalam tahap konstruksi sistem pada proses pengembangan 

berikutnya. 

Tahap pengembangan, merupakan proses ketika seluruh hasil analisis dan 

perancangan direalisasikan menjadi sebuah prototype sistem kearsipan berbasis 

web. Pada tahap ini, peneliti membangun sistem berdasarkan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi pada tahap komunikasi dan perencanaan, serta menerapkan desain 

awal yang dihasilkan pada tahap Modeling/Quick Design. Sistem kearsipan 

dikembangkan menggunakan framework Laravel 12 karena memiliki struktur kode 

yang rapi, tingkat keamanan yang baik, serta mendukung fitur penting seperti 

password hashing dan ID encryption untuk menjaga kerahasiaan data arsip. 

Penggunaan framework Laravel dalam pengembangan sistem informasi kearsipan 

juga didukung oleh penelitian Rahman et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

Laravel mampu meningkatkan keamanan dan efisiensi pengelolaan data pada 

sistem arsip berbasis web melalui penerapan autentikasi dan pengelolaan data yang 

terstruktur. 

Pengelolaan basis data pada sistem ini dilakukan menggunakan MySQL 

melalui phpMyAdmin, sedangkan proses pengembangan dijalankan pada server 

lokal XAMPP. Setiap fitur utama, seperti pengelolaan data arsip, klasifikasi arsip, 

lokasi penyimpanan, pengaturan privilege pengguna, serta manajemen user, 



99 

 

 

 

dikembangkan secara bertahap mengikuti aluriyang telahidirancang pada use case 

diagram. Pendekatan ini bertujuaniuntuk memastikanibahwa sistem berjalanisesuai 

denganikebutuhanipengguna dan mudah dioperasikan oleh pegawai Bakesbangpol. 

Selain itu, sistem dilengkapi dengan fitur-fitur fungsional yang telah dirumuskan 

pada tahap perencanaan, seperti unggah dokumen, pencarian arsip cepat, 

pengelolaan klasifikasi dan retensi arsip, serta penentuan lokasi penyimpanan. 

Fitur-fitur tersebut diprioritaskan karena permasalahan utama yang dihadapi 

sebelumnya adalah kesulitan dalam pencarian dokumen dan tidak adanya sistem 

kearsipan yang terstruktur. Setiap menu juga dilengkapi dengan proses CRUD 

(Create, Read, Update, Delete) untuk memudahkan admin dalam mengelola data 

arsip. Pembatasan hak akses antara admin dan pengguna kepala bagian turut 

diterapkan sebagai bagian dari keamanan sistem. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

oleh Sari dan Pratama (2020) yang menyatakan bahwa penerapan sistem kearsipan 

berbasis web dengan fitur CRUD dan manajemen hak akses mampu meningkatkan 

efektivitas pengelolaan arsip serta mempercepat proses temu kembali dokumen di 

instansi pemerintahan. 

Selanjutnya, desain antarmuka yang telah dirancang pada tahap 

pengembangan mulai diterapkan ke dalam sistem kearsipan berbasis web. Setiap 

tampilan disesuaikan dengan kebutuhan pegawai yang sebelumnya terbiasa 

menggunakan sistem manual, sehingga antarmuka dirancang sederhana, mudah 

dipahami, dan responsif. Elemen seperti tombol navigasi, formulir input, tabel data, 

serta halaman detail dokumen disusun agar dapat digunakan tanpa memerlukan 

kemampuan teknis yang tinggi, sehingga proses pencatatan dan pencarian arsip 

dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Pendekatan ini bertujuan agar 

sistem benar-benar membantu pekerjaan pegawai dan tidak menambah beban kerja 

baru. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nielsen (2012) 

yang menyatakan bahwa antarmuka sistem yang sederhana dan berorientasi pada 

kemudahan penggunaan (usability) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penerimaan dan efektivitas penggunaan sistem oleh pengguna non-teknis. 
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Tahap penyerahan dan evaluasi merupakan tahap ketika prototype sistem 

kearsipan berbasis web diserahkan kepada pegawai Bakesbangpol Kota Mojokerto 

untuk dilakukan uji coba secara langsung. Setelah sistem berhasil dibangun dan 

seluruh fitur utama berfungsi dengan baik, sistem diberikan kepada admin dan 

beberapa pegawai yang terlibat dalam pengelolaan arsip untuk digunakan dalam 

aktivitas kerja sehari-hari. Tahap ini bertujuan untuk menilai kesesuaian sistem 

dengan kebutuhan pengguna, kemudahan alur penggunaan, serta mengidentifikasi 

kendala yang mungkin muncul pada penggunaan awal. Pada proses ini, peneliti juga 

memberikan penjelasan dan pendampingan terkait penggunaan menu utama, seperti 

arsip masuk, arsip keluar, klasifikasi arsip, lokasi arsip, dan manajemen pengguna. 

Pendekatan evaluasi langsung oleh pengguna akhir ini sejalan dengan temuan 

penelitian Pressman dan Maxim (2015) yang menyatakan bahwa keterlibatan 

pengguna pada tahap penyerahan prototype sangat pentingpuntuk memastikan 

sistemiyang dikembangkanibenar-benar sesuaiodengan kebutuhanioperasional dan 

mudah diterima dalam lingkungan kerja nyata. 

Pada tahap evaluasi, dilakukan dua jenis pengujian. Pertama, pengujian 

fungsionalimenggunakan blackiboxitesting untuk memverifikasi bahwaiseluruh 

fituriberjalanisesuai harapan. Hasilnya menunjukkan bahwa setiap fungsi inti 

seperti login, unggah dokumen, pencarian arsip, edit, hapus, hingga manajemen 

user berfungsi dengan baik tanpa kendala. Pengujian kedua, evaluasi kualitas 

perangkat lunak dilakukan dengan standar ISO 25010 melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden. Hasil penghitungan menunjukkan nilai 82%, yang 

termasuk kategori sangat layak. Hal ini membuktikan bahwa sistem tidak hanya 

berfungsi secara teknis, tetapi juga memenuhi aspek kualitas dari sisi functionality, 

di mana seluruh fitur inti seperti pencatatan arsip, unggah dokumen, pencarian, 

klasifikasi, serta manajemen pengguna bekerja sesuai dengan kebutuhan tanpa error 

pada saat pengujian. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriani dan Nugroho (2021) yang menyatakan bahwa penerapan pengujian ISO 

25010 pada sistem informasi berbasis web mampu memberikan gambaran objektif 

mengenai kualitas sistem dari sisi fungsionalitas dan kelayakan penggunaan, 
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sehingga sistemoyang dikembangkanidapat digunakan secara efektifidalam 

lingkungan kerja organisasi. 

Pada aspek reliability, sistem mampu menjalankan fungsi secara konsisten 

tanpa gangguan, termasuk ketika dilakukan pengujian berulang menggunakan data 

yang berbeda. Untuk aspek usability, tampilan antarmuka dirancang sederhana 

dengan navigasi yang mudah dipahami, serta struktur menu yang jelas sehingga 

pengguna dapat beradaptasi dengan cepat, khususnya pegawai yang sebelumnya 

terbiasa menggunakan sistem manual. Pada aspek performance efficiency, sistem 

dapat memproses pencarian arsip, pemuatan data, serta unggah file dengan cepat 

tanpa jeda yang mengganggu, didukung oleh penggunaan framework Laravel 12 

dan struktur basis data yang terorganisir. Hasiliini sejalanidengan penelitianiyang 

dilakukan oleh Putra dan Sari (2020) yang menyatakan bahwa sistem informasi 

berbasis web dengan desain antarmuka sederhana dan arsitektur basis data yang 

baik cenderung memiliki tingkat reliability, usability, dan performance efficiency 

yang tinggi, sehingga mampu meningkatkan efektivitas kerja pengguna. 

Dari sisi maintainability, sistem mudah diperbarui dan dikembangkan 

karena menggunakan framework Laravel yang mendukung modularitas serta 

struktur kode yang rapi, sehingga memudahkan proses pemeliharaan di masa 

mendatang. Sementara itu, aspek portability terpenuhi karena sistem dapat 

dijalankan di berbagai perangkat komputer dan browser modern tanpa memerlukan 

konfigurasi khusus. Dengan terpenuhinya enam aspek kualitas tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sistem kearsipan berbasis web ini tidak hanya layak digunakan, 

tetapi juga memiliki kualitas yang reliabel dan siap dikembangkan lebih lanjut 

sesuai kebutuhan instansi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahman dan Nugroho (2021) yang menyatakan bahwa penerapan framework 

berbasis web dengan arsitektur modular mampu meningkatkan aspek 

maintainability dan portability, serta mendukung keberlanjutan pengembangan 

sistem informasi di instansi pemerintah. Dengan demikian, sistem kearsipan 

berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini telah berhasil memenuhi 

tujuan awal, yaitu menghadirkan solusi digital untuk pengelolaan arsip di Kantor 
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Bakesbangpol Kota Mojokerto. Sistem ini berfungsi optimal baik secara fungsional 

maupun kualitas, serta mampu meningkatkan efektivitas kerja pegawai. 

Implementasi sistem ini juga menjadi langkah awal menuju digitalisasi arsip di 

instansi pemerintah daerah, sekaligus mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

administrasi. 

4.2.2 Korelasi Rancang Bangun Sistem Kearsipan dengan Islam 

Rancang bangun sistem kearsipan berbasis web di Kantor Bakesbangpol 

Kota Mojokerto dibuat dengan tujuan utama untuk mempermudah pengelolaan 

arsip serta meningkatkan efisiensi kerja pegawai. Sistem ini dirancang agar dapat 

diakses dengan mudah, cepat, dan akurat, sehingga memudahkan pegawai dalam 

menyimpan, mencari, dan mengelola dokumen tanpa terbatas oleh waktu maupun 

ruang penyimpanan fisik. Hal ini sangat membantu instansi dalam melaksanakan 

administrasi yang lebih tertata, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Tujuan tersebut sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya 

memudahkan urusan orang lain. Dalam sebuah hadis riwayat Muslim, Rasulullah 

SAW. bersabda: 

iعَنْ  ُ عَنْهُ   يَ اللََّّ ُ  أبَ يْ هُرَيْرَةَ رَض  نْ كُرَب    قاَلَ  عَليَْه  وَسَلَّمَ عَن  النَّب ي   صَلَّى اللََّّ نٍ كُـرْبَةً م  مَنْ نَـفَّسَ عَنْ مُؤْم 

، وَمَنْ يسََّرَ عَلَـى  الْق يَامَة  نْ كُـرَب  يوَْم  رَة  الدُّنْيَا ، نَـفَّسَ اللهُ عَنْهُ كُـرْبَةً م  رٍ ، يسََّـرَ اللهُ عَليَْه  ف ـي الدُّنْيَا وَالْْخ  مُـعْس 

رَة  ، وَاللهُ ف ـي عَوْن  الْعبَْد  مَا كَانَالْعَبْدُ ف ي عَوْن  أَ ، وَمَنْ سَتـَ يه  ، وَمَنْ رَ مُسْل مًـا ، سَتـَرَهُ اللهُ ف ـي الدُّنْيَا وَالْْخ  خ 

لْ  سُ ف يه  ع  يقًا يَلْتمَ  يقًا إ لَـى الْـجَنَّة  ، وَمَا اجْتمََعَ قَ سَلكََ طَر  ـلَ اللهُ لَهُ ب ه  طَر  نْ بـُيُوت  الله  مًـا ، سَهَّ ـوْمٌ ف ـي بَـيْتٍ م 

حْـ ـيَـتـْهُمُ الرَّ ينَةُ ، وَغَش  مُ السَّك  تاَبَله  ، وَيتَدَاَرَسُونَـهُ بيَْنَهُمْ ، إ لََّّ نَـزَلتَْ عَليَْه  ـتـْهُمُ الْـمَلائَ كَةُ ، مَةُ ، وَحَفَّ يتَلْوُنَ ك 

نْدهَُ ، وَمَنْ بَطَّ  عْ ب ـه  نَـسَبـُهُ وَذكََـرَهُمُ اللهُ ف يمَنْ ع  ـأَ ب ـه  عَمَلـُهُ ، لَـمْسْر   

"DariiAbu HurairahoRadhiyallahu anhu , Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, “Barangsiapaoyang melapangkanisatu kesusahanodunia dari 

seorangoMukmin, maka Allâh melapangkan darinya satuokesusahan di hari 

Kiamat. Barangsiapaomemudahkan (urusan) orangoyang kesulitano(dalam 

masalahohutang), maka Allâh Azza wa Jalla memudahkanobaginya (dari 

kesulitan) di duniaodan akhirat. Barangsiapaomenutupi (aib) seorang Muslim, 
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makaiAllâh akanomenutup (aib)nyaodi duniaodan akhirat. Allâhisenantiasa 

menolongoseorang hambaiselama hambaitersebut menolongosaudaranya. 

Barangsiapaomenempuh jalanountukimenuntutoilmu, maka Allâh akanomudahkan 

baginyaojalan menuju Surga. Tidaklah suatuokaum berkumpul di salahosatu 

rumah Allâh (masjid) untuk membaca Kitabullah dan mempelajarinyaodi antara 

mereka, melainkanoketenteraman akanoturun atas mereka, rahmatomeliputi 

mereka, Malaikat mengelilingi mereka, dan Allâh menyanjung mereka di tengah 

para Malaikatoyang berada di sisi-Nya. Barangsiapaoyang diperlambat oleh 

amalnya (dalam meraih derajat yang tinggi-red), makaogaris keturunannya tidak 

bisaomempercepatnya” (HR. Muslim No. 2699).(almanhaj, 2019) 

Hadis ini memberikan pelajaran penting bahwa setiap muslim dianjurkan 

untuk membantu dan memudahkan urusan orang lain. Dalam konteks penelitian ini, 

semangat memudahkan tersebut diwujudkan melalui pengembangan sistem 

kearsipan berbasis web, yang mampu meringankan beban pegawai dalam 

mengelola arsip dan mempercepat layanan administrasi. Dengan demikian, sistem 

ini tidak hanya memberikan manfaat dari sisi teknis dan efisiensi kerja, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai Islam dalam memberikan kemudahan, kebaikan, dan 

kemanfaatan bagi orang lain.  

Hadis riwayat Muslim mengenai anjuran untuk memudahkan urusan orang 

lain memiliki keterkaitan langsung dengan penelitian ini. Dalam hadis tersebut, 

Rasulullah SAW. menekankan bahwa siapa pun yang memberikan kemudahan 

kepada saudaranya, maka Allah akan memberikan kemudahan baginya di dunia dan 

akhirat. Prinsip ini mengandung nilai kemanfaatan sosial, yaitu membantu 

meringankan beban orang lain melalui tindakan yang memberi solusi nyata. Nilai 

tersebut menjadi landasan moral bagi upaya pengembangan sistem kearsipan 

berbasis web, yang tujuannya adalah mempermudah proses administrasi dan 

meminimalkan kesulitan yang sebelumnya dialami pegawai dalam mengelola arsip. 

Dalam konteks Bakesbangpol Kota Mojokerto, pengelolaan arsip secara 

manual mulai dari pencatatan, penyimpanan, hingga pencarian dokumen 



104 

 

 

 

menimbulkan berbagai masalah seperti lambatnya akses arsip, risiko kehilangan, 

dan tumpang tindih pekerjaan. Kondisi ini jelas menyulitkan pegawai yang 

bertanggung jawab terhadap kearsipan. Dengan mengembangkan sistem kearsipan 

berbasis web, penelitian ini berupaya menghadirkan solusi yang memudahkan 

pegawai dalam menjalankan tugas. Sistem ini memungkinkan proses pencarian 

arsip lebih cepat, pencatatan lebih rapi, keamanan data lebih terjamin, dan ruang 

penyimpanan menjadi lebih efisien. Upaya tersebut merupakan implementasi nyata 

dari ajaran Islam untuk memberikan kemudahan dalam urusan orang lain. 

Selain memberikan manfaat teknis, penerapan sistem ini juga mencerminkan 

nilai-nilai Islam dalam peningkatan pelayanan publik. Sistem kearsipan berbasis 

web tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga mendukung terciptanya 

tata kelola arsip yang lebih tertib, aman, dan terstruktur. Dengan demikian, 

penelitian ini sejalan dengan spirit hadis, di mana teknologi dijadikan sarana untuk 

memberikan kemudahan dan kemanfaatan yang lebih luas bagi pegawai maupun 

instansi. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara inovasi digital dan nilai-nilai 

Islam dapat berjalan harmonis dalam meningkatkan kualitas pelayanan administrasi 

pemerintah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini menghasilkan sistem kearsipan berbasis web yang 

dikembangkan menggunakan metode prototype sebagai solusi atas permasalahan 

pengelolaan arsip di Bakesbangpol Kota Mojokerto, yang sebelumnya dilakukan 

secara manual dan menimbulkan berbagai kendala seperti lamanya pencarian arsip, 

risiko kehilangan dokumen, penumpukan berkas fisik, serta tidak tersedianya SOP 

kearsipan yang baku. Melalui tahapan komunikasi, perencanaan, perancangan, 

pengembangan, serta penyerahan dan evaluasi, sistem dibuat sesuai kebutuhan 

pengguna dan disesuaikan dengan hasil observasi serta wawancara dengan 

pegawai. sistem yang dikembangkan  diberi nama E-Karbang memiliki fitur utama 

seperti mengelola data arsip, klasifikasi arsip, lokasi penyimpanan, privilege 

pengguna,dan  manajemen user. E-Karbang juga dilengkapi dengan CRUD (Create, 

Read, Update, Delete) pada setiap menu dibuat agar admin dapat memasukkan, 

mengedit, dan menghapus arsip dengan mudah. Sistem ini telah diserahkan dan 

diuji oleh pegawai Kantor Bakesbangpol Kota Mojokerto menggunakan pengujian 

Blackbox testing dengan hasil semua fitur berjalan dengan bagus tampa kendala. 

Pengujian berikutnya evaluasi kualitas perangkat lunak dilakukan dengan standar 

ISO 25010 melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Hasil penghitungan 

menunjukkan nilai 82%, yang termasuk kategori sangat layak. Dengan adanya 

sistem ini, proses kearsipan menjadi lebih efektif, efisien, aman, serta mampu 

mendukung peningkatan kualitas layanan administrasi di lingkungan instansi. 

5.2 Saran  

1. Bagi Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Mojokerto, diharapkan 

dapat mengembangkan sistem kearsipan berbasis web dengan menambahkan 

fitur lanjutan seperti notifikasi arsip, laporan otomatis, serta histori aktivitas 

pengguna. Pengembangan fitur tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
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fungsionalitas sistem, mempermudah pemantauan pengelolaan arsip, serta 

mendukung efektivitas kerja pegawai secara berkelanjutan. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian usability 

menggunakan metode System Usability Scale (SUS) guna mengukur tingkat 

kemudahan penggunaan sistem secara lebih spesifik dari sudut pandang 

pengguna. Pengujian SUS dapat melibatkan pegawai Bakesbangpol sebagai 

responden untuk menilai aspek kenyamanan, kemudahan navigasi, dan tingkat 

penerimaan sistem kearsipan berbasis web dalam aktivitas kerja sehari-hari. 

Hasil pengukuran SUS diharapkan dapat memberikan gambaran kuantitatif 

mengenai tingkat usability sistem serta menjadi dasar dalam melakukan 

perbaikan antarmuka dan pengalaman pengguna (UI/UX), sehingga sistem dapat 

digunakan secara optimal dan berkelanjutan di lingkungan instansi. 
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